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ABSTRACT

Poverty is a complex problem which is related witany kind of aspects
like the rights for food, health, education, jokg;.€lo decrease the poverty needs
support and collaboration of society and the goveent’'s serious efforts. The
average rate of poverty in Central Java is relatyveigher than other 6 provinces
of Java, lying on first level between 2004-2008.

This study is aimed to analize how and how much itfleience of
population variabel, GRDP, Human Development Indies unemployment to the
rate of poverty in regency/city of Central Java.gRession model used is
Ordinary Least Squares Regressidiy using a panel data using fixed effects
approach. This study uses a dummy year as oneeofvdiniables. The use of
dummy years in this study is to look at variatiomgpoverty levels over time in
Central Java.

The test result simultaneously shows that, totdltglependent variable
together can point it's influence to the rate ofvedy. And R-squared value of
0.609 which means 60,9% rate of poverty variablen d&e explained by
independent variable. While the rest, the 40%, arpd by other factors outside
of the model.

Research results show population variable poskivehd significantly
influence the rate of poverty in Central Java, GRb#gatively and significantly
influence the rate of poverty in Central Java, HumBevelopment Index
negatively and significantly influence the rate pmfverty in Central Java and
unemployment negatively and not significantly ifice the rate of poverty in
Central Java.

Keywords: rate of poverty, population, GRDP, Huniaevelopment Index and
unemployment
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ABSTRAK

Kemiskinan merupakan masalah yang kompleks karemayamgkut
berbagai macam aspek seperti hak untuk terpenuhpayagan, kesehatan,
pendidikan, pekerjaan, dan sebagainya. Agar kenask dapat menurun
diperlukan dukungan dan kerja sama dari pihak rmrakgh dan keseriusan
pemerintah dalam menangani masalah ini. Rata-irag&at kemiskinan di Jawa
Tengah relatif lebih tinggi bila dibandingkan dendgaprovinsi yang ada di pulau
jawa, yaitu menempati peringkat pertama antarairkuraktu tahun 2004-2008.

Penelitian ini bertujuan menganalisis bagaimana daberapa besar
pengaruh variabel Jumlah Penduduk, PDRB, IndeksbRegunan Manusiaj dan
Pengangguran terhadap tingkat kemiskinan di Kalemfidota Jawa Tengah.
Model regresi yang digunakan adalah metode anal@isesi linier berganda
(Ordinary Least Squares Regression Analydegan menggunakan Panel Data
dengan menggunakan pendekatan efek t@iaqed Effect Model)Penelitian ini
menggunakan dummy tahun sebagai salah satu varny@bdPenggunaan dummy
tahun dalam penelitian ini adalah untuk melihaiasrtingkat kemiskinan antar
waktu di Kabupaten/Kota Jawa Tengah.

Hasil uji secara simultan menunjukkan bahwa selcesaluruhan variabel
bebas (Jumlah Penduduk, PDRB, Indeks Pembangunan Manusia d
Penganggurgnsecara bersama-sama dapat menunjukkan pengarutningalap
tingkat kemiskinan. Dan nilai R-squared sebesa®@®yang berarti sebesar 60,9
persen variabel tingkat kemiskinan dapat dijelasli@ah variabel bebas.
Sedangkan sisanya yaitu sebesar 40 persen dijelad&h sebab-sebab lain di
luar model.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel Juml&enduduk
berpengaruh positif dan signifikan terhadap tingkahiskinan di Jawa Tengah,
PDRB berpengaruh negatif dan signifikan terhadagkat kemiskinan di Jawa
Tengah, Indeks Pembangunan Manusia berpengaruhtifnelga signifikan
terhadap tingkat kemiskinan di Jawa Tengah, darg&egguran berpengaruh
negatif dan tidak signifikan terhadap tingkat kedman di Jawa Tengah

Kata kunci : Tingkat Kemiskinan, Jumlah PendudukPRB, Indeks
Pembangunan Manusia, dan Pengangguran.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1Latar Belakang

Istilah kemiskinan muncul ketika seseorang atawelsekpok orang tidak
mampu mencukupi tingkat kemakmuran ekonomi yangngdjap sebagai
kebutuhan minimal dari standar hidup tertentu. Bakati proper, kemiskinan
dipahami sebagai keadaan kekurangan uang dan baratuk menjamin
kelangsungan hidup. MenurWforld Bank (2004), salah satu sebab kemiskinan
adalah karena kurangnya pendapatan dan keeitdf income and assets) untuk
memenuhi kebutuhan dasar seperti makanan, pakp@omahan dan tingkat
kesehatan dan pendidikan yang dapat diter{aceptable). Di samping itu
kemiskinan juga berkaitan dengan keterbatasan dgmapekerjaan dan biasanya
mereka yang dikategorikan miskinth¢ poor) tidak memiliki pekerjaan
(pengangguran), serta tingkat pendidikan dan késehaereka pada umumnya
tidak memadai. Mengatasi masalah kemiskinan tidagatl dilakukan secara
terpisah dari masalah-masalah pengangguran, pkadjdiesehatan dan masalah-
masalah lain yang secara eksplisit berkaitan esaga@h masalah kemiskinan.
Dengan kata lain, pendekatannya harus dilakukam@slisektor, lintas pelaku

secara terpadu dan terkoordinasi dan terinte gragi(bappenas.go.id)

Pembangunan adalah suatu proses perubahan menapatkegang lebih
baik dan terus menerus untuk mencapai tujuan yalewujudkan masyarakat

Indonesia yang berkeadilan, berdaya saing, majo, stgahtera dalam wadah



Negara Kesatuan Republik Indonesia. Pembangunas ligarahkan sedemikian
rupa sehingga setiap tahap semakin mendekati tujddenurut Pantjar
Simatupang dan Saktyanu K (2003), Pembangunan hditakukan secara
terpadu dan berkesinambungan sesuai prioritas eéaotkhan masing-masing
daerah dengan akar dan sasaran pembangunan nagmgglelah ditetapkan
melalui pembangunan jangka panjang dan jangka ge@leh karena itu, salah
satu indikator utama keberhasilan pembangunan malsadalah laju penurunan
jumlah penduduk miskin. Efektivitas dalam menurunkamlah penduduk miskin
merupakan pertumbuhan utama dalam memilih strateigiu instrumen
pembangunan. Hal ini berarti salah satu kritersanat pemilihan sektor titik berat
atau sektor andalan pembangunan nasional adalativéées dalam penurunan

jumlah penduduk miskin.

Usaha pemerintah dalam penanggulangan masalah Kieamssangatlah
serius, bahkan merupakan salah satu program psptgérmasuk bagi pemerintah
Provinsi Jawa Tengah. Menurut Bappeda Jateng (2@@a&ya penanggulangan
kemiskinan di Jawa Tengah dilaksanakan melalui lnter yang disebutGrand
Srategy”. Pertama, perluasan kesempatan kerja, ditujukatinkumenciptakan
kondisi dan lingkungan ekonomi, politik, dan sosidng memungkinkan
masyarakat miskin dapat memperoleh kesempatan dptamenuhan hak-hak
dasar dan peningkatan taraf hidup secara berkédamjliKedua, pemberdayaan
masyarakat, dilakukan untuk mempercepat kelembag@asial, politik, ekonomi,

dan budaya masyarakat dan memperluas partisipasyamakat miskin dalam



pengambilan keputusan kebijakan publik yang memjankehormatan,
perlindungan, dan pemenuhan hak-hak dasar. Kepgaingkatan kapasitas,
dilakukan untuk pengembangan kemampuan dasar darankpuan berusaha
masyarakat miskin agar dapat memanfaatkan perkegabaningkungan.
Keempat, perlindungan sosial, dilakukan untuk meikée perlindungan dan
rasa aman bagi kelompok rentan dan masyarakat rmikik laki-laki maupun
perempuan yang disebabkan antara lain oleh beratamg dampak negatif krisis
ekonomi, dan konflik sosial. Kelima, kemitraan mwl, dilakukan untuk
pengembangan dan menata ulang hubungan dan kesjak#@l, regional,
nasional, dan internasional guna mendukung pelaksake empat strategi diatas.

Baik pemerintah pusat maupun daerah telah berupdgéam
melaksanakan berbagai kebijakan dan program-progga@manggulangan
kemiskinan namun masih jauh dari induk permasalaKabijakan dan program
yang dilaksanakan belum menampakkan hasil yangmapti Masih terjadi
kesenjangan antara rencana dengan pencapaian tkgwena kebijakan dan
program penanggulangan kemiskinan lebih berorieqada program sektoral.
Oleh karena itu diperlukan suatu strategi penamyma#n kemiskinan yang
terpadu, terintegrasi dan sinergis sehingga dapatyelesaikan masalah secara
tuntas.

Permasalahan kemiskinan di Provinsi Jawa Tengah waasih tingginya
angka kemiskinan jika dibandingkan dengan proviasi di pulau Jawa. Oleh
sebab itu kemiskinan menjadi tanggung jawab berstanstama bagi pemerintah

sebagai penyangga proses perbaikan kehidupan rakayadalam sebuah



pemerintahan, untuk segera mencari jalan keluaagsebupaya pengentasan
kemiskinan.

Hasil dari upaya penanggulangan kemiskinan di JaWengah
memperlihatkan pengaruh yang positif. Hal ini teati dari tingkat kemiskinan
yang mengalami pola yang menurun. Tabel 1.1 mekkaju kecenderungan
penurunan tingkat kemiskinan di Jawa Tengah danrteke tahun. Pada tahun
2005 tingkat kemiskinan sebesar 20,49 persen d&amrenjadi 22,19 persen pada
tahun 2006, kemudian turun menjadi 20,43 persetafin 2007 dan 18,99
persen pada tahun 2008.

Tabel 1.1
Persentase Kemiskinan di Jawa Tengah

Tahun Persentase

2005 20,49
2006 22,19
2007 20,43
2008 18,99

Sumber : Jawa Tengah Dalam Angka Tahun 2008
Keberhasilan provinsi Jawa Tengah dalam menangguleemiskinan
belum sepenuhnya berhasil. Ini terlihat dari tiridt@miskinan yang masih relatif
tinggi. Pada tabel 1.2 menunjukkan tingkat kemiakidi enam Provinsi di pulau
Jawa. Rata-rata tingkat kemiskinan Jawa Tengah hmgang paling tinggi
dibanding dengan provinsi lain di pulau Jawa, yasebesar 20,52 persen.

Peringkat kedua ditempati oleh Provinsi Jawa Tirdangan rata-rata tingkat



kemiskinan sebesar 19,88 persen, peringkat keftganpati oleh Provinsi DIY
dengan rata-rata tingkat kemiskinan sebesar 18eé85ep, peringkat keempat
ditempati oleh Provinsi Jawa Barat dengan ratatiaggkat kemiskinan sebesar
13,52 persen. Provinsi Banten dengan rata-rat&atnkgemiskinan 8,96 persen
menempati posisi kelima dan terakhir ditempati d*ebvinsi DKI Jakarta dengan
rata-rata tingkat kemiskinan sebesar 4,27 persen.

Tabel 1.2

Persentase Kemiskinan Enam Propinsi di Pulau Jawa
Tahun 2004-2008

No Provinsi 2005 2006 2007 2008Rata-rata

1 DKl Jakarta 3,61 4,57 4,61 4,29 4,27

2 Banten 8,86 9,79 9,07 8,15 8,96

3 Jawa Barat 13,06 14,49 1355 13,0113,52

4 Jawa Timur 19,95 21,09 19,98 18,51 19,88
5 DIy 18,95 19,15 18,99 18,32 18,85

6 JawaTengah 20,49 22,19 20,43 18,99 20,52

SumberBPS Jateng, Data dan Informasi Kemiskinan Jateng
Tingkat kemiskinan di Jawa Tengah merupakan tingkatiskinan
agregat dari 35 kabupaten/kota di Jawa Tengah. k&ingemiskinan di 35
Kabupaten di Jawa Tengah masih tidak merata, daags: besar tingkat
kemiskinan masih tinggi. Untuk itu perlu dicari fakfaktor yang dapat
mempengaruhi tingkat kemiskinan di seluruh kabuphtdéa, sehingga dapat
digunakan sebagai acuan bagi tiap kabupaten/kolamdaisaha mengatasi
kemiskinan.
Kualitas sumber daya manusia juga dapat menjadiorfagenyebab

terjadinya penduduk miskin. Kualitas sumber dayaus&a dapat dilihat dari



indeks kualitas hidup/indeks pembangunan manusiand&nya Indeks
Pembangunan Manusia (IPM) akan berakibat pada hagdgproduktivitas kerja
dari penduduk. Produktivitas yang rendah berakgzta rendahnya perolehan
pendapatan. Sehingga dengan rendahnya pendapatayelrabkan tingginya
jumlah penduduk miskin. Berikut adalah perkembardgmpertumbuhan kualitas
sumber daya manusia pada Kabupaten/Kota di Prodavea tengah yang diukur
dengan Indeks Pembangunan Manusia (IPM)

Lanjouw dkk (dalam Yani Mulyaningsih, 2008) menyaa
pembangunan manusia di Indonesia adalah identikgahenpengurangan
kemiskinan. Investasi di bidang pendidikan dan katen akan lebih berarti bagi
penduduk miskin dibandingkan penduduk tidak miskiarena bagi penduduk
miskin aset utama adalah tenaga kasar mereka. Adasilitas pendidikan dan
kesehatan murah akan sangat membantu untuk metkagkproduktifitas, dan
pada gilirannya meningkatkan pendapatan.

Tabel 1.3

Persentase IPM Di Jawa Tengah
Tahun 2005-2008

Tahun Persentase
2005 69,8
2006 70,25
2007 70,92
2008 71,6

Sumber : Jawa Tengah Dalam Angka tahun 2008
Tabel 1.3 terlihat bahwa Indeks Pembangunan Mardisixovinsi Jawa

Tengah mengalami peningkatan dari tahun 2005 sam@agan 2008, yaitu



sebesar 69,8 persen pada tahun 2005, 70,25 padantahun 2006, 70,92 pada
tahun 2007, dan 71,6 persen pada tahun 2008.

Pertumbuhan ekonomi merupakan kunci dari penurdeamiskinan di
suatu wilayah. Dengan pertumbuhan ekonomi yang mykat di masing-masing
provinsi mengindikasikan bahwa pemerintah mampuimgi&atkan kesejahteraan
masyarakatnya, sehingga dapat mengurangi tingkaiskean.

PDRB merupakan salah satu indikator indikator pebwhan ekonomi
suatu wilayah. PDRB adalah nilai bersih barang ¢@sa-jasa akhir yang
dihasilkan oleh berbagai kegiatan ekonomi di suksterah dalam suatu periode
(Hadi Sasana, 2006). Semakin tinggi PDRB suatuatlaenaka semakin besar
pula potensi sumber penerimaan daerah tersebut

Pertumbuhan ekonomi merupakan tema sentral dalamuqan ekonomi
semua negara di dunia dewasa ini. Pemerintah diraeaganapun dapat segera
jatuh atau bangun berdasarkan tinggi rendahny&atngertumbuhan ekonomi
yang dicapainya dalam catatan statistik nasionakh&sil tidaknya program-
program di negara-negara dunia ketiga sering dipdedasarkan tinggi rendahnya
tingkat output dan pendapatan nasional (Todaro)2000

Tabel 1.4 menunjukkan bahwa sampai tahun 2008 rpberthan ekonomi
di Provinsi Jawa Tengah terus mengalami peningkdtantahun ke tahun dari

5,35 persen pada tahun 2005 menjadi 5,46 persentaadn 2008.



Tabel 1.4
Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) Atas Dasar Hega Konstan 2000
Dan Laju Pertumbuhan Ekonomi
Jawa Tengah Tahun 2004 — 2008

PDRB Atas dasar Harga

Pertumbuhan
Tahun Konstan 2000 (Juta _
. Ekonomi (Persen)
Rupiah)
2005 143.051.213,88 5,35
2006 150.682.654,74 5,33
2007 159.110.253,77 5,59
2008 167.790.369,85 5,46

Sumber : PDRB Jawa Tengah tahun 2008

Pada hakekatnya pembangunan daerah dianjurkan tidakya
memusatkan perhatian pada pertumbuhan ekonomi s&mun juga
mempertimbangkan bagaimana kemiskinan yang dileasilttari suatu proses
pembangunan daerah tersebut. Menurut Esmara, dadlema ekonomi
dikemukakan berbagai teori yang membahas tentaggirnana pembangunan
ekonomi harus ditangani untuk mengejar keterbelgdsan Sampai akhir tahun
1960, para ahli ekonomi percaya bahwa cara terbaikuk mengejar
keterbelakangan ekonomi adalah dengan meningkatllkfin pertumbuhan
ekonomi setinggi-tingginya, sehingga dapat melamgagkat pertumbuhan
penduduk. Dengan cara tersebut angka pendapatakap#a akan meningkat
sehingga secara otomatis terjadi pula peningkatamakmuran masyarakat.

Jumlah penduduk dalam pembangunan ekonomi suatatdagerupakan
permasalahan mendasar. Karena pertumbuhan penduaahgk tidak terkendali

dapat mengakibatkan tidak tercapainya tujuan peguwan ekonomi yaitu



kesejahteraan rakyat serta menekan angka kemiskd@amberdasarkan tabel 1.5
bahwa jumlah penduduk Jawa Tengah dari tahun 28®%a& dengan tahun 2008
bergerak fluktuatif namun cenderung naik dari takeitahun.

Di kalangan para pakar pembangunan telah ada kewmsdmahwa laju
pertumbuhan penduduk yang tinggi tidak hanya bepddnburuk terhadap supply
bahan pangan, namun juga semakin membuat kendaa pesmgembangan
tabungan, cadangan devisa, dan sumberdaya mamdaiar (dalam Mudrajad
Kuncoro,1997).

Tabel 1.5
Jumlah Penduduk Di Jawa Tengah Tahun 2004-2008 (J&ay

No. Tahun Jumlah
1 2005 32.908.850
2 2006 32.177.730
3 2007 32.380.279
4 2008 32.626.390

Sumber : Jawa Tengah Dalam Angka tahun 2008

Faktor lain yang juga berpengaruh terhadap tinddeshiskinan adalah
pengangguran. Salah satu unsur yang menentukarkkamen suatu masyarakat
adalah tingkat pendapatan. Pendapatan masyarakatps maksimum apabila
kondisi tingkat penggunaan tenaga kerja pefulh ¢mployment) dapat terwujud.
Menurut Sadono Sukirno (2000), Pengangguran akaminmbellkan efek
mengurangi pendapatan masyarakat, dan itu akan uremg tingkat
kemakmuran yang telah tercapai. Semakin turunnmygkdt kemakmuran akan

menimbulkan masalah lain yaitu kemiskinan.
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Jumlah Pengangguran TerbukaTIZa)?(j!'i\}v.g Tengah Tahun ZB1-2008 (Jiwa)
No. Tahun Jumlah
1 2005 978.952
2 2006 1.197.244
3 2007 1.360.219
4 2008 1.227.308

Sumber : Jawa Tengah Dalam Angka tahun 2008

Tabel 1.6 menunjukkan tingkat pengangguran di Jaeagah tergolong
masih tinggi, tingkat pengangguran di Jawa Tengddhktstabil, mengalami
beberapa kali fase naik turun. Pada tahun 2008kdinpengangguran sebesar
978.952 jiwa, kemudian naik menjadi 1.197.244 jiwada tahun 2006.
Peningkatan tingkat pengangguran terjadi secaranher dari tahun 2007 dan
tahun 2007, dari 1.360.219 jiwa di tahun 2007 ndinja227.308 jiwa di tahun
2008.

Tingkat pertumbuhan angkatan kerja yang cepat dartupbuhan
lapangan kerja yang relatif lambat menyebabkan lalaggengangguran yang ada
di suatu daerah menjadi semakin serius. Besarnggkai pengangguran
merupakan cerminan kurang berhasilnya pembangunansudtu negara.
Pengangguran dapat mempengaruhi kemiskinan dengerbadai cara
(Tambunan, 2001).

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, di isioyawa Tengah dalam
periode 2005-2008 terjadi fenomena penurunan tingkeiskinan, tetapi rata-
rata tingkat kemiskinannya dibanding provinsi-prs¥ilain di pulau Jawa adalah

yang paling tinggi. Oleh karena itu penting untugngetahui faktor-faktor yang
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mempengaruhi kemiskinan di Provinsi Jawa Tengatlar®agenelitian ini akan
melihat bagaimana pengaruh variabel jumlah pendudRRRB, IPM, dan
pengangguran terhadap tingkat kemiskinan di Proviamwa Tengah tahun 2005-
2008. Penelitian ini akan menggunakan metode datelpyaitu penggabungan
antara datdime series dan datacross section. Untuk mengolah data panel akan
digunakan metode regresi panel data. Untuk memla@dakatu objek dengan
objek lainnya akan digunakan variabel serdummy). Oleh karena itu, dalam
penelitian ini akan digunakan model regresi dengatodeleast Square Dummy

Variabel (LSDV) (Gujarati, 2003)

1.2Rumusan Masalah

Kemiskinan merupakan salah satu tolak ukur kondasial ekonomi
dalam menilai keberhasilan pembangunan yang dimkysemerintah di suatu
daerah. Banyak sekali masalah-masalah sosial yarsifdi negatif timbul akibat
meningkatnya kemiskinan.

Tingkat kemiskinan di Provinsi Jawa Tengah tahuf52@ingga tahun
2008 mengalami periode yang relatif baik karenagatmi tren yang menurun
dari 20,49 persen di tahun 2005 menjadi 18,99 pedse¢ahun 2008, meskipun
sempat mengalami kenaikan di tahun 2006 menjadi92ersen. Tingkat
kemiskinan Provinsi Jawa Tengah masih yang palinggt dibanding dengan
Provinsi lain di pulau Jawa. Untuk itu diperlukagnglitian lebih lanjut mengenai
faktor-faktor yang dapat berpengaruh terhadap &hdéemiskinan di seluruh

kabupaten/kota agar dapat diketahui faktor-faktangy perlu dipacu untuk
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mengatasi masalah kemiskinan. Hal tersebut dagiatgllkan bahwa penduduk
Jawa Tengah masih berada dibawah garis kemiskimaerupakan suatu
kenyataan yang membuat kita prihatin karena sealkth-kemiskinan itu tetap
muncul dan merupakan bagian dari pembangunan, phdaembangunan
ditujukan untuk memberantas kemiskinan dan bukanalbe bersama-sama.
Besarnya angka kemiskinan dapat dipengaruhi olebabai faktor terutama
jumlah penduduk, PDRB, indeks pembangunan mandampengangguran. Oleh
karena itu, dalam penelitian ini dirumuskan perrfedsmn sebagai berikut:
1. Bagaimana pengaruh jumlah penduduk terhadap kemaiskdi Jawa
Tengah.
2. Bagaimana pengaruh Produk Domestik Regional BriefdRB) terhadap
kemiskinan di Jawa Tengah.
3. Bagaimana pengaruh indeks pembangunan manusiaagrtk@miskinan
di Jawa Tengah.

4. Bagaimana pengaruh pengangguran terhadap kemis#idawa Tengah.

1.3Tujuan dan kegunaan
1.3.1 Tujuan
Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adesgbagai berikut :
1. Menganalisis pengaruh Produk Domestik Regional @BrPDRB)
terhadap kemiskinan di Jawa Tengah.
2. Menganalisis pengaruh jumlah penduduk terhadagkdingemiskinan di

Jawa Tengah.



1.3.2
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Menganalisis pengaruh indeks pembangunan manusidadagp

kemiskinan di Jawa Tengah.

Menganalisis pengaruh pengangguran terhadap kerarskidi Jawa
Tengah.

Kegunaan

Pengambil kebijakan

Bagi pengambil kebijakan, penelitian ini diharapkaampu memberikan
informasi yang berguna di dalam memahami faktoteiakyang

mempengaruhi tingkat kemiskinan sehingga dapattalike faktor-faktor
yang perlu dipacu untuk mengatasi masalah kemiskina

llImu Pengetahuan

Secara umum hasil penelitian ini diharapkan menankiasanah ilmu
ekonomi khususnya ekonomi pembangunan. Manfaatushbagi ilmu

pengetahuan yakni dapat melengkapi kajian mendergkat kemiskinan

dengan mengungkap secara empiris faktor-faktor ya@mpengaruhinya.

1.4 Sistematika Penulisan

Penelitian ini disusun dengan sistematika Bab ytndiri dari: Bab |

Pendahuluan, Bab Il Tinjauan Pustaka, Bab Il Met&e&nelitian, Bab 1V Hasil

dan Pembahasan, serta Bab V Kesimpulan, keterbadasaSaran.

BAB |

PENDAHULUAN
Dalam bab ini akan dijelaskan mengenai latar belgl@ari studi

ini yang selanjutnnya dirumuskan permasalahan jiemelyang



BAB I

BAB Il :

BAB IV :

BABV :
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berupa pertanyaan kajian. Berdasarkan perumusaaiahasrsebut
maka dikemukakan tujuan dan kegunaan penelitiada Pagian
terakhir dalam bab ini akan dijabarkan sistemagpiaulisan.
TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini berisi tentang teori-teori dan penelitimrdahulu yang
melandasi penelitian ini. Berdasarkan teori danil zenelitian-
penelitian terdahulu, maka akan terbentuk suatuarigka
pemikiran dan penentuan hipotesis awal yang akan di
METODE PENELITIAN

Bab ini menjelaskan mengenai variabel-variabel ydigginakan
dalam penelitian serta definisi operasionalnyajsjetan sumber
data, metode pengumpulan data, dan metode andésis untuk
mencapai tujuan penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisi mengenai gambaran umum objek peaelitSelain
itu bab ini juga menguraikan mengenai analisis dgéeng
digunakan dalam penelitian ini dan pembahasan nmendeasil
analisis dari objek penelitian.

PENUTUP

Bab ini adalah bab terakhir, bab yang menyajikararse singkat

kesimpulan yang diperoleh dalam pembahasan, seda.s
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BAB ||

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori
211 Kemiskinan

Kemiskinan adalah keadaan dimana terjadi kekurahg&hal yang biasa
untuk dipunyai seperti makanan, pakaian, tempdinbdeng dan air minum, hal-
hal ini berhubungan erat dengan kualitas hidup. iKkiman kadang juga berarti
tidak adanya akses terhadap pendidikan dan pekeyaag mampu mengatasi
masalah kemiskinan dan mendapatkan kehormatan gsadf sebagai warga

negaralfttp://wikipedia.com

Menurut Amartya Sen dalam Bloom dan Canning, (200Ahwa
seseorang dikatakan miskin bila mengalaroagability deprivatiofi dimana
seseorang tersebut mengalami kekurangan kebebasansybstantif. Menurut
Bloom dan Canning, kebebasan substantif ini menlila sisi: kesempatan dan
rasa aman. Kesempatan membutuhkan pendidikan danakein membutuhkan
kesehatan.

MenurutWorld Bank dalam definisi kemiskinan adalah:

"The denial of choice and opportunities most badior human

development to lead a long healthy, creative lifid &njoy a decent standard of
living freedom, self esteem and the respect of'bthe

Dari definisi tersebut diperoleh pengertian bahkamiskinan itu
merupakan kondisi dimana seseorang tidak dapat kmeitii segala macam

pilihan dan kesempatan dalam pemenuhan kebutulsanrga seperti tidak dapat
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memenuhi kesehatan, standar hidup layak, kebebdsga diri, dan rasa
dihormati seperti orang lain.

Pengertian kemiskinan dalam arti luas adalah kataslan yang disandang
oleh seseorang, sebuah keluarga, sebuah komuaitasbahkan sebuah negara
yang menyebabkan ketidaknyamanan dalam kehidupeamdamnya penegakan
hak dan keadilan, terancamnya posisi tawardaining)dalam pergaulan dunia,
hilangnya generasi, serta suramnya masa depanédagsegara. Negara-negara
maju yang lebih menekankan pada “kualitas hidupiigyainyatakan dengan
perubahan lingkungan hidup melihat bahwa laju pewhan industri tidak
mengurangi bahkan justru menambah tingkat poluaraudan air, mempercepat
penyusutan sumber daya alam, dan mengurangi ladilitgkungan. Sementara
untuk negara-negara yang sedang berkembang, peramtekonomi yang relatif
tinggi pada tahun 1960 sedikit sekali pengaruhngkard mengurangi tingkat
kemiskinan.

Pertumbuhan ekonomi suatu wilayah dapat mencermitdederhasilan
pembangunan pada wilayah tersebut. Apabila sudaya¥i dapat meningkatkan
laju pertumbuhan ekonominya maka wilayah terselapat dikatakan sudah
mampu melaksanankan pembangunan ekonomi denganAlak tetapi yang
masih menjadi masalah dalam pembangunan ekonomiadgilah apakah
pertumbuhan ekonomi yang terjadi pada suatu wilagiadah merata diseluruh
lapisan masyarakat. Harapan pertumbuhan ekonomj yaggi akan dapat

meningkatkan pendapatan per kapita masyarakat.



17

Ketika pendapatan perkapita meningkat dan meratkamiesejahteraan
masyarakat akan tercipta dan ketimpangan akan tzemgu Ada teori yang
mengatakan bahwa attade offantara ketidakmeratan dan pertumbuhan. Namun
kenyataan membuktikan ketidakmerataan di Negararfe8erkembang (NSB)
dalam dekade belakangan ini ternyata berkaitan atergertumbuhan rendah,
sehingga di banyak NSB tidak admade off antara pertumbuhan dan
ketidakmerataan (Mudrajad Kuncoro, 2006).

Simon Kuznets mengatakan bahwa tahap awal pertusmbekonomi,
distribusi pendapatan cenderung memburuk, dan taedgnjutnya, distribusi
pendapatannya akan membaik, namun pada suatu akdtuterjadi peningkatan
disparitas lagi dan akhirnya menurun lagi. Haldébtg digambarkan dalam kurva
Kuznets gambar 2.1, menunjukkan bahwa dalam jamgkalek ada korelasi
positif antara pertumbuhan pendapatan perkapitgatenisparitas pendapatan.
Namun dalam jangka panjang hubungan keduanya mégjeedasi yang negatif.

Gambar 2.1
Kurva Kuznets

Eoefisen G
&

Kurva
knznet

Produk Masional Bruto per Eapita

Sumber: Todaro,2003
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Kemiskinan (poverty) merupakan masalah yang dihadapi oleh seluruh
negara, terutama di negara berkembang seperti ésthonHal ini dikarenakan
kemiskinan itu bersifat multidimensional artinyards@a kebutuhan manusia itu
bermacam-macam, maka kemiskinan pun memiliki bargspek primer yang
berupa miskin akan aset, organisasi sosial popgkgetahuan, dan keterampilan
serta aspek sekunder yang berupa miskin akan grisgsial, sumber-sumber
keuangan, dan informasi. Dimensi-dimensi kemiskitgaisebut termanifestasikan
dalam bentuk kekurangan gizi, air, perumahan yagts perawatan kesehatan
yang kurang baik, dan tingkat pendidikan yang réndaelain itu, dimensi-
dimensi kemiskinan saling berkaitan baik secargdang maupun tidak langsung.
Hal ini berarti kemajuan atau kemunduran pada salatu aspek dapat
mempengaruhi kemajuan atau kemunduran aspek laiidg@ aspek lain dari
kemiskinan ini adalah bahwa yang miskin itu mamugabaik secara individual
maupun kolektif (Pantjar Simatupang dan SaktyanDétmoredjo, 2003).

Menurut Sumitro Djojohadikusumo (1995) pola kemski ada empat
yaitu, Pertama adalgtersistent povertyyaitu kemiskinan yang telah kronis atau
turun temurun. Pola kedua adalalyclical poverty yaitu kemiskinan yang
mengikuti pola siklus ekonomi secara keseluruhaa Retiga adalalseasonal
poverty yaitu kemiskinan musiman seperti dijumpai padaukanelayan dan
petani tanaman pangan. Pola keempat adgaleidental povertyyaitu kemiskinan
karena terjadinya bencana alam atau dampak darti &eaijakan tertentu yang

menyebabkan menurunnya tingkat kesejahteraan smadyarakat.
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Secara ekonomi, kemiskinan dapat dilihat dari tatdéekurangan sumber
daya yang dapat digunakan memenuhi kebutuhan hgufa meningkatkan
kesejahteraan sekelompok orang. Secara politik,idkéman dapat dilihat dari
tingkat akses terhadap kekuasaan yang mempunygep@m tentang sistem
politik yang dapat menentukan kemampuan sekeloropakg dalam menjangkau
dan menggunakan sumber daya. Secara sosial psikiodéogiskinan dapat dilihat
dari tingkat kekurangan jaringan dan struktur dogeng mendukung dalam
mendapatkan kesempatan peningkatan produktivitas.

Ukuran kemiskinan menurut Nurkse,1953 dalam Mudral@uncoro,
(1997) secara sederhana dan yang umum digunakahalapdakan menjadi tiga,
yaitu:

1. Kemiskinan Absolut

Seseorang termasuk golongan miskin absolut apahdh pendapatannya
berada di bawah garis kemiskinan dan tidak cukupkumenentukan kebutuhan
dasar hidupnya. Konsep ini dimaksudkan untuk merkamt tingkat pendapatan
minimum yang cukup untuk memenuhi kebutuhan fisskhadap makanan,
pakaian, dan perumahan untuk menjamin kelangsumgap.

Kesulitan utama dalam konsep kemiskinan absolutabdmenentukan
komposisi dan tingkat kebutuhan minimum karena keuhl tersebut tidak hanya
dipengaruhi oleh adat kebiasaan saja, tetapi jllia,itingkat kemajuan suatu
negara, dan faktor-faktor ekonomi lainnya. Walaumlemikian, untuk dapat
hidup layak, seseorang membutuhkan barang-baramgada untuk memenuhi

kebutuhan fisik dan sosialnya.
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2. Kemiskinan Relatif

Seseorang termasuk golongan miskin relatif apabién dapat memenuhi
kebutuhan dasar hidupnya, tetapi masih jauh ledsldah dibandingkan dengan
keadaan masyarakat sekitarnya. Berdasarkan kongegaris kemiskinan akan
mengalami perubahan bila tingkat hidup masyarakaulah sehingga konsep
kemiskinan ini bersifat dinamis atau akan selala ad

Oleh karena itu, kemiskinan dapat dari aspek ketimgpn sosial yang
berarti semakin besar ketimpangan antara tingkagipdupan golongan atas dan
golongan bawah, maka akan semakin besar pula jupdgaduduk yang dapat

dikategorikan selalu miskin.

3. Kemiskinan Kultural
Seseorang termasuk golongan miskin kultural apadikap orang atau
sekelompok masyarakat tersebut tidak mau berusabmperbaiki tingkat
kehidupannya sekalipun ada usaha dari pihak laig y@embantunya atau dengan
kata lain seseorang tersebut miskin karena sikageyairi yaitu pemalas dan

tidak mau memperbaiki kondisinya.

Menurut Sharp (dalam Mudrajad Kuncoro, 2001) teatlafiga faktor
penyebab kemiskinan jika dipandang dari sisi ekdandPertama, kemiskinan
muncul karena adanya ketidaksamaan pola kepemil&amberdaya yang
menimbulkan distribusi pendapatan yang timpang.diduk miskin hanya

memiliki sumberdaya yang terbatas dan kualitasmymlah. Kedua kemiskinan
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muncul akibat perbedaan dalam kualitas sumberdayamusi|. Kualitas
sumberdaya manusia yang rendah berarti produkiyftarendah, yang pada
gilirannya upahnya rendah. Rendahnya kualitas stdaga manusia ini karena
rendahnya pendidikan, nasib yang kurang beruntadgnya diskriminasi atau
keturunan.ketiga kemiskinan muncul karena perbedksas dalam modal.

Menurut Rencana Kerja Pemerintah Bidang PrioritemaRggulangan
Kemiskinan, penyebab kemiskinan adalah pemerataarbangunan yang belum
menyebar secara merata terutama di daerah ped&saatuduk miskin di daerah
pedesaan pada tahun 2006 diperkirakan lebih tidggi penduduk miskin di
daerah perkotaan. Kesempatan berusaha di daerabgaeddan perkotaan belum
dapat mendorong penciptaan pendapatan bagi maayaeaktama bagi rumah
tangga miskin. Penyebab yang lain adalah masyanakskin belum mampu
menjangkau pelayanan dan fasilitas dasar sepeniligigan, kesehatan, air
minum dan sanitasi, serta transportasi. Gizi bunu&sih terjadi di lapisan
masyarakat miskin. Hal ini disebabkan terutama obdtupan perlindungan sosial
bagi masyarakat miskin yang belum memadai. Bansoaral kepada masyarakat
miskin, pelayanan bantuan kepada masyarakat résémerti penyandang cacat,
lanjut usia, dan yatim-piatu), dan cakupan jamisasial bagi rumah tangga
miskin masih jauh dari memadai.

Pemerintah telah mempersiapkan beberapa programoritasi
penanggulangan kemiskinan dalam tahun 2007 didukletg beberapa program

prioritas lain, antara lain:
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Memberdayakan kelompok miskin yaitu meningkatkamlikas sumber
daya manusia penduduk miskin dengan meningkatkars derja,
meningkatkan disiplin dan tanggung jawab, perbaikamsumsi dan
peningkatan gizi, serta perbaikan kemampuan datrgyasaan IPTEK.
Menerapkan kebijakan ekonomi moral yaitu pengeméangistem
ekonomi moral sangat diperlukan sehingga tidak s@mmata mengejar
keuntungan tetapi harus adil, sehingga dibutuhleadikan ekonomi yang
bersumber pada Pancasila bukan pada ekonomi mgdegtidak sesuai
dengan budaya bangsa.

Melakukan pemetaan kemiskinan yaitu langkah awdandaupaya
penanggulangan kemiskinan yaitu mengenali karatilerdlari penduduk
yang miskin sehingga diperlukan pemetaan kemiskiarg digunakan
sebagai alat untuk memecahkan persoalan yang malaka

Melakukan program pembangunan wilayah seperti ;ngea transmigrasi
serta memberikan pelayanan perkreditan melalui ég@mbperkreditan
pedesaan seperti BKD dan KCK — KUD.

Ukuran Kemiskinan

Garis kemiskinan adalah suatu ukuran yang menyata@sarnya

pengeluaran untuk memenuhi kebutuhan dasar minimakanan dan kebutuhan

non makanan, atau standar yang menyatakan batasraeg dikatakan miskin

bila dipandang dari sudut konsumsi. Garis kemiskigang digunakan setiap

negara berbeda-beda, sehingga tidak ada satu kgmsskinan yang berlaku
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umum. Hal ini disebabkan karena adanya perbed&asildan standar kebutuhan

hidup.

Menurut Badan Pusat Statistik (2010), penetaparhitpegan garis
kemiskinan dalam masyarakat adalah masyarakat gamenghasilan dibawah
Rp 7.057 per orang per hari. Penetapan angka 7 p€r orang per hari tersebut
berasal dari perhitungan garis kemiskinan yang miane kebutuhan makanan
dan non makanan. Untuk kebutuhan minimum makangumdkan patokan 2.100
kilokalori per kapita per hari. Sedang untuk peangein kebutuhan minimum
bukan makanan meliputi pengeluaran untuk perumahmendidikan, dan
kesehatan.

Sedangkan ukuran menufatorld Bankmenetapkan standar kemiskinan
berdasarkan pendapatan per kapita. Penduduk yamdgpetan per kapitanya
kurang dari sepertiga rata-rata pendapatan peeag@sional. Dalam konteks
tersebut, maka ukuran kemiskinan mendkarld Bankadalah USD $2 per orang
per hari.

2.1.3 Pertumbuhan Penduduk

Menurut Maltus (dikutip dalam Lincolin Arsyad, 199Kecenderungan
umum penduduk suatu negara untuk tumbuh menuret déur yaitu dua-kali
lipat setiap 30-40 tahun. Sementara itu pada sa@g gama, karena hasil yang
menurun dari faktor produksi tanah, persediaan @arganya tumbuh menurut
deret hitung. Oleh karena pertumbuhan persediaangapa tidak bisa
mengimbangi pertumbuhan penduduk yang sangat ceaat tinggi, maka

pendapatan perkapita (dalam masyarakat tani dididam sebagai produksi
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pangan perkapita) akan cenderung turun menjadi asamgndah, yang
menyebabkan jumlah penduduk tidak pernah stalal) danya sedikit diatas
tingkat subsiten.

Todaro (2000) menyatakan bahwa dalam perhitungdekirkemiskinan
dengan pengukuran indeks Foster Greer Thorbeckg garning disebut juga

sebagai kelaBy dari ukuran kemiskinan yaitu dirumuskan sebagekbe

Dimana:

a=0,1,2

z= Garis kemiskinan

i y = Rata-rata pengeluaran perkapita sebulan pendrahgberada

di bawah garis kemiskinan €1, 2, 3, ...q),y<z1l.

g = Banyaknya penduduk yang berada dibawah garisskemain.

n = Jumlah penduduk.

Jika:

* o = 0, maka diperolehlead Count Index 0P ), yaitu persentase penduduk
yang berada dibawah garis kemiskinan.

* o = 1, maka diperoleRoverty Gap Index1P), yaitu indeks kedalaman
kemiskinan, merupakan ukuran rata-rata kesenjapgageluaran masingmasing
penduduk miskin terhadap garis kemiskinan. Semtakgyi nilai

indek, semakin jauh rata-rata pengeluaran pendddrilgaris kemiskinan.

* o = 2, maka diperoleRoverty Severity 2 P ), yaitu indeks keparahan
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kemiskinan, yang memberikan gambaran mengenai pange pengeluaran
antara penduduk miskin. Semakin tinggi nilai indekmnakin tinggi
ketimpangan pengeluaran di antara penduduk miskin.

Menurut Maier (dikutip dari Mudrajat Kuncoro, 199@) kalangan para
pakar pembangunan telah ada konsensus bahwa rajumpeihan penduduk yang
tinggi tidak hanya berdampak buruk terhadap supplyan pangan, namun juga
semakin membuat kendala bagi pengembangan tabucgdangan devisa, dan
sumberdaya manusia. Terdapat tiga alasan mengépanpehan penduduk yang
tinggi akan memperlambat pembangunan.

1. Pertumbuhan penduduk yang tinggi akan dibutuhkatukumembuat
konsumsi dimasa mendatang semakin tinggi. Rendatsuyaberdaya
perkapita akan menyebabkan penduduk tumbuh lebiatceyang
gilirannya membuat investasi dalam “kualitas maaiusemakin sulit.

2. Banyak negara dimana penduduknya masih sangatntanga dengan
sektor pertanian, pertumbuhan penduduk mengancaseinkkangan
antara sumberdaya alam yang langka dan penduddiagide karena
pertumbuhan penduduk memperlambat perpindahan gekdiari sektor
pertanian yang rendah produktifitasnya ke sektotap@n modern dan
pekerjaan modern lainnya.

3. Pertumbuhan penduduk yang cepat membuat semakinnsellakukan
perubahan yang dibutuhkan untuk meningkatkan pearb@konomi dan
sosial. Tingginya tingkat kelahiran merupakan penlyang utama

pertumbuhan kota yang cepat. Bermekarannya kota-kiit NSB
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membawa masalah-masalah baru dalam menata maupopemtahankan
tingkat kesejahteraan warga kota.
2.1.4 Produk Domestik Regional Bruto.

PDRB adalah nilai bersih barang dan jasa-jasa ajdmng dihasilkan
oleh berbagai kegiatan ekonomi di suatu daerahndglariode (Hadi
Sasana, 2006). PDRB dapat menggambarkan kemammuzn daerah
mengelola sumber saya alam yang dimilikinya. Olaheka itu besaran
PDRB yang dihasilkan oleh masing-masing daerah atabgrgantung
kepada potensi sumber daya alam dan faktor prodDksrah tersebut.
Adanya keterbatasan dalam penyediaan faktor-fakteebut menyebabkan
besaran PDRB bervariasi antar daerah.

Di dalam perekonomian suatu negara, masing-masiagtors
tergantung pada sektor yang lain, satu dengan kg@mgaling memerlukan
baik dalam tenaga, bahan mentah maupun hasil gkhi®ektor industri
memerlukan bahan mentah dari sektor pertanian éaarpbangan, hasil
sektor industri dibutuhkan oleh sektor pertaniam jdga-jasa.

Cara perhitungan PDRB dapat diperoleh melalui pigladekatan yaitu
pendekatan produksi, pendekatan pendapatan darkasad pengeluaran
yang selanjutnya dijelaskan sebagai berikut :

1. Menurut Pendekatan Produksi

PDRB adalah jumlah nilai barang dan jasa akhir ydihgsilkan oleh

berbagai unit produksi di suatu wilayah dalam jangkaktu tertentu (satu

tahun). Unit-unit produksi tersebut dalam penyajian dikelompokkan
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menjadi 9 sektor atau lapangan usaha yaitu; Partafertambangan dan
Penggalian, Industri Pengolahan, Listrik, Gas dan Bersih, Bangunan,
Perdagangan, Hotel dan Restoran, Pengangkutan damurdkasi, Jasa
Keuangan, Persewaan dan Jasa Perusahaan, Jasa-jasa.
2. Menurut pendekatan pengeluaran,
PDRB adalah penjumlahan semua komponen perminkdeinyaitu:
a) Pengeluaran konsumsi rumah tangga dan lembagaasyeast
tidak mencari untung.
b) Konsumsi pemerintah.
c) Pembentukan modal tetap domestik bruto.
d) Perubahan stok.
e) Ekspor netto.
3. Menurut pendekatan pendapatan
PDRB merupakan jumlah balas jasa yang diterima détor
produksi yang ikut serta dalam proses produksindaaatu wilayah dalam
jangka waktu tertentu (satu tahun). Balas jasaofakiroduksi yang
dimaksud adalah upah dan gaji, sewa rumah, bungalndan keuntungan.
Semua hitungan tersebut sebelum dipotong pajakhgeiign dan pajak
lainnya.
Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) menurut Ba®aisat Statistik
(BPS) didefinisikan sebagai jumlah nilai tambahgdihasilkan oleh seluruh unit
usaha dalam suatu wilayah, atau merupakan jumlahusenilai barang dan jasa

akhir yang dihasilkan oleh seluruh unit ekonomi sdiatu wilayah. Produk
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Domestik Regional Bruto atas dasar harga berlakoggembarkan nilai tambah
barang dan jasa yang dihitung menggunakan harga petiap tahun, sedang
Produk Domestik Regional Bruto atas dasar hargastkonmenunjukkan nilai
tambah barang dan jasa yang dihitung menggunakaga lpada tahun tertentu
sebagai dasar dimana dalam perhitungan ini digumakadun 2000. Produk
Domestik Regional Bruto atas dasar harga konstgmndkan untuk mengetahui
pertumbuhan ekonomi dari tahun ke tahun (Sadonari@yk2000), sedangkan
menurut BPS Produk Domestik Regional Bruto atasarddsarga berlaku
digunakan untuk menunjukkan besarnya struktur perekian dan peranan
sektor ekonomi.

Kuncoro (2001) menyatakan bahwa pendekatan pembanguadisional
lebih dimaknai sebagai pembangunan yang lebih mamkan pada peningkatan
PDRB suatu provinsi, Kabupaten, atau kota. Sedangikatumbuhan ekonomi
dapat dilihat dari pertumbuhan angka PDRB (ProdoknBstik Regional Bruto).
Saat ini umumnya PDRB baru dihitung berdasarkan pRradekatan, yaitu dari
sisi sektoral / lapangan usaha dan dari sisi pergu Selanjutnya PDRB juga
dihitung berdasarkan harga berlaku dan harga konsttal PDRB menunjukkan
jumlah seluruh nilai tambah yang dihasilkan olemdugluk dalam periode
tertentu.

2.1.5 Indeks Pembangunan Manusia

Indikator pembangunan manusia merupakan salah aatuukur yang

dapat digunakan untuk menilai kualitas pembangumamusia, baik dari sisi

dampaknya terhadap kondisi fisik manusia (kesehddankesejahteraan) maupun
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yang bersifat non-fisik (intelektualitas). Pembamgu yang berdampak pada
kondisi fisik masyarakat tercermin dalam angka panahidup serta kemampuan
daya beli, sedangkan dampak non-fisik dilihat dadalitas pendidikan

masyarakat.

Indeks pembangunan manusia merupakan indikatdegisayang banyak
digunakan untuk melihat upaya dan kinerja prograemipgangunan secara
menyeluruh di suatu wilayah. Dalam hal ini IPM djgap sebagai gambaran dari
hasil program pembangunan yang telah dilakukan repbetahun sebelumnya.
Demikian juga kemajuan program pembangunan dalaatusperiode dapat
diukur dan ditunjukkan oleh besaran IPM pada aveal dkhir periode tersebut.
IPM merupakan ukuran untuk melihat dampak kineganipangunan wilayah
yang mempunyai dimensi yang sangat luas, karenapewilmatkan kualitas
penduduk suatu wilayah dalam hal harapan hidug]eletktualitas dan standar
hidup layak.

Pada pelaksanaan perencanaan pembangunan, IPNdgtigagsi dalam
memberikan tuntunan dalam menentukan prioritas npesan kebijakan dan
penentuan program pembangunan. Hal ini juga meaupakintunan dalam
mengalokasikan anggaran yang sesuai dengan kebijakeum yang telah
ditentukan oleh pembuat kebijakan dan pengambilitkesan.
2.1.5.1 Definisi Pembangunan Manusia

Menurut UNDP (1990), pembangunan manusia adalatiu gwases untuk
memperbesar pilihan-pilihan bagi manusia @rocess of enlarging peoples’s

choice$). Dari definisi ini dapat ditarik kesimpulan bahwokus pembangunan
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suatu negara adalah manusia sebagai aset negaraatagat berharga. Definisi
pembangunan manusia tersebut pada dasarnya mendakepsi pembangunan
yang sangat luas. Definisi ini lebih luas dari disfi pembangunan yang hanya
menekankan pada pertumbuhan ekonomi. Dalam korsmpgngunan manusia,
pembangunan seharusnya dianalisis serta dipahamsidamanusianya, bukan
hanya dari sisi pertumbuhan ekonominya.
Sebagaimana laporan UNDP (1995), dasar pemikiramsem

pembangunan manusia meliputi aspek-aspek sebataitbe

a. Pembangunan harus mengutamakan penduduk sebagat pus
perhatian;

b. Pembangunan dimaksudkan untuk memperbesar pilitiaamp
bagi penduduk, bukan hanya untuk meningkatkan pexida
mereka. Oleh karena itu, konsep pembangunan marnasizs
berpusat pada penduduk secara komprehensif dam bukaya
pada aspek ekonomi semata;

c. Pembangunan manusia memperhatikan bukan hanya upaga
meningkatkan kemampuan/kapasitas manusia, tetays jpada
upaya-upaya memanfaatkan kemampuan/kapasitas raanusi
tersebut secara optimal,

d. Pembangunan manusia didukung empat pilar pokokfu:yai

produktifitas, pemerataan, kesinambungan dan petapean;
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e. Pembangunan manusia menjadi dasar dalam penentjizem t
pembangunan dan dalam menganalisis pilihan-pilihariuk
mencapainya.

Konsep pembangunan manusia yang diprakarsai damatig oleh UNDP
ini mengembangkan suatu indikator yang dapat menggekan perkembangan
pembangunan manusia secara terukur dan repre§eydaty dinamakan Indeks
Pembangunan Manusia (IPM). IPM diperkenalkan peata®kali pada tahun
1990. IPM mencakup tiga komponen yang dianggap asandbagi manusia dan
secara operasional mudah dihitung untuk menghasikaatu ukuran yang
merefleksikan upaya pembangunan manusia. Ketiggpknen tersebut adalah
peluang hidup lIongevity, pengetahuank(owledgg dan hidup layak lizing
standard$. Peluang hidup dihitung berdasarkan angka harhpup ketika lahir;
pengetahuan diukur berdasarkan rata-rata lamaaeki@in angka melek huruf
penduduk berusia 15 tahun ke atas; dan hidup ldydéur dengan pengeluaran
per kapita yang didasarkan pada paritas dayameiciiasing power paridy
2.1.5.2 Indeks Pembangunan Manusia

IPM merupakan indeks komposit yang dihitung sebagaia-rata
sederhana dari 3 (tiga) indeks yang menggambarkaraipuan dasar manusia
dalam memperluas pilihan-pilihan, yaitu:

1. Indeks Harapan Hidup
2. Indeks Pendidikan
3. Indeks Standart Hidup Layak

Rumus umum yang dipakai adalah sebagai berikut :



IPM =1/3 (X1 + X2 + X3)

Di mana:
X1 = Indeks Harapan Hidup
X2 = Indeks Pendidikan
X3 = Indeks Standart Hidup Layak
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Masing-masing komponen tersebut terlebih dahulitudig indeksnya sehingga

bernilai antara O (terburuk) dan 1 (terbaik). Untakemudahkan dalam analisa

biasanya indeks ini dikalikan 100. Teknik penyusunadeks tersebut pada

dasarnya mengikuti rumus sebagai berikut:

3 Xi- Min Xi
IPM = ¥ i ; i = ——————

i=l Max Xi- Min Xi
Di mana:
li = Indeks komponen IPM ke i dimanai=1,2,3
Xi = Nilai indikator komponen IPM ke i
Max Xi = Nilai maksimum Xi
Min Xi = Nilai minimum Xi

Tabel 2.1
Komponen I ndeks Pembangunan Manusia

Indikator Komponen IPM Nilai Nilai
Minimum  Maksimum
Angka Harapan Hidup ¢ 25,0 85,0
Angka Melek Huruf (Lit) 0 100
Rata-rata Lama Sekolah (MYS) 0 15
Purchasing Power Parity (PPP) 360.000 737.720

Sumber: BPS, BAPPENAS, UNDI, 2004
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2.1.5.3Indeks Harapan Hidup

Indeks Harapan Hidup menunjukkan jumlah tahun highmg diharapkan
dapat dinikmati penduduk suatu wilayah. Dengan nseilklkan informasi
mengenai angka kelahiran dan kematian per tahuabeireO diharapkan akan
mencerminkan rata-rata lama hidup sekaligus hiéhptsmasyarakat.

Sehubungan dengan sulitnya mendapatkan informasingoryang
meninggal pada kurun waktu tertentu, maka untuk ghiéing angka harapan
hidup digunakan metode tidak langsung (metode Bramsan Trussel). Data
dasar yang dibutuhkan dalam metode ini adalahreagaanak lahir hidup dan
rata-rata anak masih hidup dari wanita pernah ka®ecara singkat, proses
penghitungan angka harapan hidup ini disediakah ptegram Mortpak. Untuk
mendapatkan Indeks Harapan Hidup dengan cara meastikan angka harapan
hidup terhadap nilai maksimum dan minimumnya.
2.1.5.4 Indeks Pendidikan

Penghitungan Indeks Pendidikan (IP) mencakup ddi&ator yaitu angka
melek huruf (Lit) dan rata-rata lama sekolah (MYBppulasi yang digunakan
adalah penduduk berumur 15 tahun ke atas karerea kmat/ataannya penduduk
usia tersebut sudah ada yang berhenti sekolah.s@atai diperlukan agar
angkanya lebih mencerminkan kondisi sebenarnya meaig penduduk yang
berusia kurang dari 15 tahun masih dalam proseslaekatau akan sekolah
sehingga belum pantas untuk rata-rata lama sekydahn

Kedua indikator pendidikan ini dimunculkan dengaardpan dapat

mencerminkan tingkat pengetahuan (cerminan angiadimana Lit merupakan



34

proporsi penduduk yang memiliki kemampuan baca tdiéilam suatu kelompok
penduduk secara keseluruhan. Sedangkan cermindda avyS merupakan
gambaran terhadap keterampilan yang dimiliki peo#udYS dihitung secara
tidak langsung, pertama-tama dengan memberikaroFgkinversi pada variabel
“Pendidikan yang Ditamatkan” sebagaimana disajigada Tabel 2.2. Langkah
selanjutnya adalah dengan menghitung rata-ratenteahg dari variabel tersebut

sesuai dengan bobotnya.

MYS = >fi ).(Si
i
Di mana:
MYS  =Rata - rata lama sekolah
fi = Frekuensi penduduk berumur 10 tahun ke atals penjang
pendidikan i, i

=12,..11

Si = Skor masing-masing jenjang pendidikan

Angka melek huruf pengertiannya tidak berbeda dendefinisi yang
telah secara luas dikenal masyarakat, yaitu kemampuembaca dan menulis.
Pengertian rata-rata lama sekolah, secara sededagad diilustrasikan sebagai
berikut: misalkan di Provinsi Sumatera Utara adar&ng tamatan SD, 5 orang
tamatan SMP, 5 orang tamatan SMA, 5 orang tidaklabksama sekali, maka
rata- rata lama sekolah di Provinsi Sumatera Wdedah {5 (6) + 5 (9) +5 (12)

+5(0) } : 20 = 6,25 tahun.
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Setelah diperoleh nilai Lit dan MYS, dilakukan pesyaian agar kedua
nilai ini berada pada skala yang sama yaitu artatan 1. Selanjutnya kedua nilai
yang telah disesuaikan ini disatukan untuk mendapatindeks pendidikan
dengan perbandingan bobot 2 untuk Lit dan 1 untukSMsesuai ketentuan
UNDP. Dengan demikian untuk menghitung indeks pdikdn digunakan rumus:

IP=2/3IndeksLit + 1/3IndeksMYS

Syaiful Anwar mengatakan pemberantasan buta aksarapakan salah
satu fokus penting untuk memperbaiki indeks pembaag manusia. Berhasilnya
program pemberantasan buta aksara akan membuat vpergaya diri dan

berdaya untuk keluar dari kemiskinan dan ketertzaighn.

2.1.5.5 Purchasing Power Parity / Paritas Daya Beli (PPP)

Untuk mengukur dimensi standar hidup layak (daydi),bé&JNDP
menggunakan indikator yang dikenal dengaal per kapita GDP adjusted
Untuk perhitungan IPM ub nasional (provinsi atablgaaten/kota) tidak memakai
PDRB per kapita karena PDRB per kapita hanya mamgykoduksi suatu
wilayah dan tidak mencerminkan aya beli riil maskat yang merupakan
concernlPM. Untuk mengukur daya beli penduduk antar prewvai Indonesia,
BPS menggunakan data rata-rata konsumsi 27 komerpilih dari Survei Sosial
Ekonomi Nasional (SUSENAS) yang dianggap paling idam dikonsumsi oleh
masyarakat Indonesia dan telah distandarkan agardithbandingkan antar daerah
dan antar waktu yang disesuaikan dengan indeks d@RBan tahapan sebagai

berikut (berdasarkan ketentuan UNDP):
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a. Menghitung rata-rata pengeluaran konsumsi perkgpétatahun untuk 27
komoditi dari SUSENAS Kor yang telah disesuaikaf)(=

b. Menghitung nilai pengeluaran riil (=B) yaitu dengamembagi rata-rata
pengeluaran (A) dengan IHK tahun yang bersangkutan.

c. Agar indikator yang diperoleh nantinya dapat memgaketerbandingan antar
daerah, diperlukan indeks "Kemahalan® wilayah ydomsa disebut dengan
daya beli per unit (= PPP/ Unit). Metode penghiamgya disesuaikan dengan
metode yang dipakailnternational Comparsion Project(ICP) dalam
menstandarkan GNP per kapita suatu negara. Datpdygnnakan adalah data
kuantum per kapita per tahun dari suatu basket kidimgang terdiri dari 27
komoditi yang diperoleh dari Susenas Modul sesuetetekpan UNDP.
Penghitungan PPP/unit dilaksanakan dengan rumus :

27 )
2 EG.j)
PPP/unit=Ri=—>
27

2 P@.) (i)
Di mana:
E (i,j) = Pengeluaran untuk komoditi j di Provins
P (i,j) = Hargakomoditijdi Provinsii
Q (i,j)) = Jumlah komoditi j (unit) yang dikonsundiiProvinsi i

2.1.6 Pengangguran
Dalam standar pengertian yang sudah ditentukanresengernasional,

yang dimaksudkan dengan pengangguran adalah segeoyang sudah
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digolongkan dalam angkatan kerja yang secara aktiing mencari pekerjaan
pada suatu tingkat upah tertentu, tetapi tidak dapamperoleh pekerjaan yang
diinginkannya. Oleh sebab itu, menurut Sadono &0ki2000) pengangguran
biasanya dibedakan atas 3 jenis berdasarkan keagaan menyebabkannya,
antara lain:

1. Pengangguran friksional, yaitu pengangguran yansgbdibkan oleh
tindakan seseorang pekerja untuk meninggalkan rkggjadan mencari
kerja yang lebih baik atau sesuai dengan keingiyenn

2. Pengangguran struktural, yaitu pengangguran yarsgbdbkan oleh
adanya perubahan struktur dalam perekonomian.

3. Pengangguran konjungtur, yaitu pengangguran yamsgbdbkan oleh
kelebihan pengangguran alamiah dan berlaku seb&gzt pengurangan
dalam permintaan agregat.

Sedangkan menurut Edwards (1974), bentuk-bentufgrmgyguran adalah:

1. Pengangguran terbukapen unemploymentdalah mereka yang mampu
dan seringkali sangat ingin bekerja tetapi tidalsedia pekerjaan yang
cocok untuk mereka.

2. Setengah pengangguraiunder unemployment)adalah mereka yang
secara nominal bekerja penuh namun produktivitagepaah sehingga
pengurangan dalam jam kerjanya tidak mempunyai aes produksi

secara keseluruhan.
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3. Tenaga kerja yang lemafimpaired) adalah mereka yang mungkin
bekerja penuh tetapi intensitasnya lemah karenaankurgizi atau
penyakitan.

4. Tenaga kerja yang tidak produktif, adalah merekagymampu bekerja
secara produktif tetapi tidak bisa menghasilkanasyang baik.

Menurut Tambunan (2001), pengangguran dapat merapgmgtingkat
kemiskinan dengan berbagai cara, antara lain:

1. Jika rumah tangga memiliki batasan likuiditas yabegrarti bahwa
konsumsi saat ini sangat dipengaruhi oleh pendapstat ini, maka
bencana pengangguran akan secara langsung menmg@ngamome
poverty ratedengarconsumption poverty rate

2. Jika rumah tangga tidak menghadapi batasan likasdiang berarti bahwa
konsumsi saat ini tidak terlalu dipengaruhi olehgapatan saat ini, maka
peningkatan pengangguran akan menyebabkan peramgkaimiskinan
dalam jangka panjang, tetapi tidak terlalu berpamngadalam jangka
pendek.

Tingkat pertumbuhan angkatan kerja yang cepat dartumpbuhan
lapangan kerja yang relatif lambat menyebabkan i@laggengangguran yang ada
di negara yang sedang berkembang menjadi semakiius.seTingkat
pengangguran terbuka sekarang ini yang ada di aggarg sedang berkembang
seperti Indonesia rata-rata sekitar 10 persen seuruh angkatan kerja di
perkotaan. Masalah ini dipandang lebih serius lzayi mereka yang berusia

antara 15 - 24 tahun yang kebanyakan mempunyaiigikad yang lumayan.
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Namun demikian, tingkat pengangguran terbuka digigean hanya menunjukkan
aspek-aspek yang tampak saja dari masalah kesemkati@ di negara yang
sedang berkembang yang bagaikan ujung sebuah gesuAgabila mereka tidak
bekerja konsekuensinya adalah mereka tidak dapaiemehi kebutuhan dengan
baik, kondisi seperti ini membawa dampak bagi ptaciya dan membengkaknya
jumlah kemiskinan yang ada.

Ada hubungan yang erat sekali antara tingginyakéihgpengangguran,
luasnya kemiskinan, dan distribusi pendapatan yaladx merata. Bagi sebagian
besar mereka, yang tidak mempunyai pekerjaan yetayp tatau hanya bekerja
paruh waktulpart time)selalu berada diantara kelompok masyarakat yamgasa
miskin. Mereka yang bekerja dengan bayaran tetapelitor pemerintah dan
swasta biasanya termasuk diantara kelompok masyakalkas menengah ke atas.
Namun demikan, adalah salah jika beranggapan bakti@ orang yang tidak
mempunyai pekerjaan adalah miskin, sedang yangrjaekecara penuh adalah
orang kaya. Hal ini karena kadangkala ada pekepartotaan yang tidak bekerja
secara sukarela karena mencari pekerjaan yang ek yang lebih sesuai
dengan tingkat pendidikannya. Mereka menolak pakeryang mereka rasakan
lebih rendah dan mereka bersikap demikian karenakaemempunyai sumber
lain yang bisa membantu masalah keuangan merekedlin Arsyad, 1997)

Di samping penjelasan tersebut, salah satu mekanigakok untuk
mengurangi kemiskinan dan ketidakmerataan distripesidapatan di negara
sedang berkembang adalah memberikan upah yang raet@td menyediakan

kesempatan kerja bagi kelompok masyarakat miskinc@lin Arsyad, 1997).
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Dian Octaviani (2001) menyatakan bahwa sebagiaraiutangga di Indonesia
memiliki ketergantungan yang sangat besar atasgpatan gaji atau upah yang
diperoleh saat ini. Hilangnya lapangan pekerjaamymieabkan berkurangnya
sebagian besar penerimaan yang digunakan untuk etiekebutuhan sehari-hari.
Lebih jauh, jika masalah pengangguran ini terjaadg kelompok masyarakat
berpendapatan rendah (terutama kelompok masyatekgan tingkat pendapatan
sedikit berada di atas garis kemiskinan), makalé@rspengangguran akan dengan
mudah menggeser posisi mereka menjadi kelompokameisyt miskin.

Besarnya dampak krisis terhadap kemiskinan yang yeteibkan
menjamurnya insiden kebangkrutan sebagai akibahtgkpada kesempatan kerja
di sektor informal perkotaan semakin besar. Habeleut menunjukkan ada
hubungan yang erat sekali antara tingginya tingkstgangguran dengan luasnya
kemiskinan. Pada negara yang sedang berkembangn bsdja menghadapi
kemerosotan dalam ketimpangan relatif tetapi jugasatah kenaikan dalam
kemiskinan dan tingkat pengangguran. Besarnya dimiemiskinan tercermin
dari jumlah penduduk yang tingkat pendapatan avaskmsinya berada di bawah
tingkat minimum yang telah ditetapkan. Masyarakaskin pada umumnya
menghadapi permasalahan terbatasanya kesempaijan teebatasnya peluang
mengembangkan usaha, melemahnya perlindungan #grhaaset usaha,
perbedaan upah, serta lemahnya perlindungan lemjgéata bagi pekerja anak
dan pekerja perempuan seperti buruh migran peramgaa pembantu rumah

tangga.
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Oleh sebab itu, dalam Rencana Pembangunan Jangienfeh Nasional
(RPJIJMN), pemerintah telah merumuskan berbagai rencatuk memenuhi hak
masyarakat miskin atas pekerjaan dan pengembargmm wang layak guna
mengurangi tingkat pengangguran. Rencana tersabargdain:

1. Meningkatkan efektifitas dan kemampuan kelembagesnerintah dalam
menegakkan hubungan industrial yang manusiawi.

2. Meningkatkan kemitraan global dalam rangka mempsrlkesempatan
kerja dan meningkatkan perlindungan kerja.

3. Meningkatkan pengetahuan dan keterampilan masyaralskin dalam
rangka mengembangkan kemampuan kerja dan berusaha.

4. buruh migran di dalam dan luar Meningkatkan pedmghn terhadap

negeri.

2.2 Pengaruh Variabel Independen Terhadap Variabel Dependen
2.2.1 Pengaruh Jumlah Penduduk Terhadap Tingkat Kemiskinan

Menurut Maier (di kutip dari Mudrajad Kuncoro,199)mlah penduduk
dalam pembangunan ekonomi suatu daerah merupakarag®ahan mendasar.
Karena pertumbuhan penduduk yang tidak terkendgladmengakibatkan tidak
tercapainya tujuan pembangunan ekonomi yaitu ketsgman rakyat serta
menekan angka kemiskinan. Ada dua pandangan yamgedsE mengenai
pengaruh penduduk pada pembangunan. Pertama, gumialangan pesimistis
yang berpendapat bahwa penduduk (pertumbuhan pekdwhg pesat) dapat

menghantarkan dan mendorong pengurasan sumbeisigi@rangan tabungan,
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kerusakan lingkungan, kehancuran ekologis, yangukian dapat memunculkan
masalah-masalah sosial, seperti kemiskinan, kdsddmegan dan kelaparan
(Ehrlich, 1981). Kedua adalah pandangan optimisgyaerpendapat bahwa
penduduk adalah asset yang memungkinkan untuk memgigpengembangan
ekonomi dan prolosi inovasi teknologi dan institusil (Simon dikutip dalam
Thomas,et al.,2001: 1985-1986) sehingga dapat mendoperbaikan kondisi
sosial. Di kalangan para pakar pembangunan telahkadsensus bahwa laju
pertumbuhan penduduk yang tinggi tidak hanya bepddnburuk terhadap supply
bahan pangan, namun juga semakin membuat kendaja pemgembangan
tabungan, cadangan devisa, dan sumberdaya manusia.

Menurut Todaro (2000) bahwa besarnya jumlah pendumirpengaruh
positif terhadap kemiskinan. Hal itu dibuktikan atal perhitungan indek Foster
Greer Thorbecke (FGT), yang mana apabila jumlatdpaémk bertambah maka
kemiskinan juga akan semakin meningkat.

Menurut Hermanto dan Dwi (2007) dalam penelitiantgrgang pengaruh
pertumbuhan ekonomi terhadap kemiskinan dengan dmetpanel data
mengimplikasikan bahwa jumlah penduduk berhubungaositif dengan
kemiskinan.

2.2.2 Pengaruh PDRB Terhadap Tingkat Kemiskinan

Menurut Sadono Sukirno (2000), laju pertumbuhannekad adalah
kenaikan PDRB tanpa memandang apakah kenaikarebith besar atau lebih
kecil. Selanjutnya pembangunan ekonomi tidak semaitz diukur berdasarkan

pertumbuhan produk domestik regional bruto (PDR&J)asa keseluruhan, tetapi
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harus memperhatikan sejauh mana distribusi penaiapelah menyebar kelapisan
masyarakat serta siapa yang telah menikmati hasildya. Sehingga
menurunnya PDRB suatu daerah berdampak pada kuddasumsi rumah
tangga. Dan apabila tingkat pendapatan pendudujasaerbatas, banyak rumah
tangga miskin terpaksa merubah pola makanan pokokeyarang paling murah
dengan jumlah barang yang berkurang.

Menurut Todaro (dikutip dari Tambunan, 2001) pengosran ekonomi
mensyaratkan pendapatan nasional yang lebih timggi untuk itu tingkat
pertumbuhan yang lebih tinggi merupakan pilihangy&arus diambil. Namun
yang menjadi permasalahan bukan hanya soal bagaint@ma memacu
pertumbuhan, tetapi juga siapa yang melaksanakan ksahak menikmati
hasilnya.

Menurut Mudrajad Kuncoro (2001) pendekatan pembaaguradisional
lebih dimaknai sebagai pembangunan yang lebih miamkan pada peningkatan
PDRB suatu provinsi, Kabupaten, atau kota.

Menuru Kuznet (dikutip dari Tulus Tambunan, 200igrtumbuhan dan
kemiskinan mempunyai korelasi yang sangat kuagrkapada tahap awal proses
pembangunan tingkat kemiskinan cenderung menindgatpada saat mendekati
tahap akhir pembangunan jumlah orang miskin berargsgsur berkurang.

Pertumbuhan ekonomi merupakan indikator untuk raelkeberhasilan
pembangunan dan merupakan syarat keharusagegsary conditign bagi
pengurangan tingkat kemiskinan. Adapun syarat kegeaknya ialah bahwa

pertumbuhan ekonomi tersebut efektif dalam mengiréingkat kemiskinan.
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Artinya, pertumbuhan tersebut hendaklah menyebasetidp golongan
pendapatan, termasuk di golongan penduduk miskiernjanto Siregar dan Dwi

Wahyuniarti, 2007).

223 Pengaruh Indeks Pembangunan Manusia terhadap Tingkat

Kemiskinan

Teori pertumbuhan baru menekankan pentingnya pergremerintah
terutama dalam meningkatkan pembangunan modal naafwusnan capitgl dan
mendorong penelitian dan pengembangan untuk memtkak produktivitas
manusia. Kenyataannya dapat dilihat dengan melakukeestasi pendidikan
akan mampu meningkatkan kualitas sumber daya maryasig diperlihatkan
dengan meningkatnya pengetahuan dan keterampit@orseg. Semakin tinggi
tingkat pendidikan seseorang, maka pengetahuan kdahlian juga akan
meningkat sehingga akan mendorong peningkatan ktiedas kerjanya.
Perusahaan akan memperoleh hasil yang lebih baigagan memperkerjakan
tenaga kerja dengan produktivitas yang tinggi, regde perusahaan juga akan
bersedia memberikan gaji yang lebih tinggi bagigy&ersangkutan. Di sektor
informal seperti pertanian, peningkatan keterampdan keahlian tenaga kerja
akan mampu meningkatkan hasil pertanian, karenagtelkerja yang terampil
mampu bekerja lebih efisien. Pada akhirnya sesgorgang memiliki
produktivitas yang tinggi akan memperoleh kesejalaie yang lebih baik, yang

diperlihatkan melalui peningkatan peningkatan ppatin maupun konsumsinya.
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Rendahnya produktivitas kaum miskin dapat disebabiah rendahnya akses

mereka untuk memperoleh pendidikan (Rasidin K danaB M, 2004).

Todaro (2000) juga mengatakan bahwa pembangunansiaamerupakan
tujuan pembangunan itu sendiri. Yang mana pembargumanusia memainkan
peranan kunci dalam membentuk kemampuan sebualrandgéam menyerap
teknologi modern dan untuk mengembangkan kapagdasagar tercipta

pertumbuhan serta pembangunan yang berkelanjutan.

Menurut Yani Mulyaningsih (2008) indeks pembangunanusia memuat
tiga dimensi penting dalam pembangunan yaitu tedemngan aspek pemenuhan
kebutuhan akan hidup panjang umuorfgevity dan hidup sehathéalthy life,
untuk mendapatkan pengetahuéme(knowledgedan mempunyai akses kepada
sumberdaya yang bisa memenuhi standar hidup. Artitiga dimensi penting
dalam pembangunan manusia tersebut sangat berpbrigenadap kemiskinan.

Lanjouw, dkk. (2001) menyatakan pembangunan mandisi;mdonesia
adalah identik dengan pengurangan kemiskinan. fasedi bidang pendidikan
dan kesehatan akan lebih berarti bagi pendudukim@ibandingkan penduduk
tidak miskin, karena bagi penduduk miskin aset ataswlalah tenaga kasar
mereka. Adanya fasilitas pendidikan dan kesehataratmakan sangat membantu

untuk meningkatkan produktifitas, dan pada gilipmmeningkatkan pendapatan.

2.2.4 Pengaruh Pengangguran terhadap Tingkat K emiskinan
Menurut Sadono Sukirno (2004), efek buruk dari pewmguran adalah

mengurangi pendapatan masyarakat yang pada akhimgregurangi tingkat
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kemakmuran yang telah dicapai seseorang. Semakimnya kesejahteraan
masyarakat karena menganggur tentunya akan metkagkgeluang mereka
terjebak dalam kemiskinan karena tidak memiliki gegatan. Apabila
pengangguran di suatu negara sangat buruk, kekagalidéik dan sosial selalu
berlaku dan menimbulkan efek yang buruk bagi késejaan masyarakat dan
prospek pembangunan ekonomi dalam jangka panjang.

Lincolin Arsyad (1997) menyatakan bahwa ada hubongeg erat sekali
antara tingginya tingkat pengangguran dan kemiskirBagi sebagian besar
masyarakat, yang tidak mempunyai pekerjaan tetap banya part-time selalu
berada diantara kelompok masyarakat yang sangdtimmibasyarakat yang
bekerja dengan bayaran tetap di sektor pemerirdaars@asta biasanya termasuk
diantara kelompok masyarakat kelas menengah kea&dgp orang yang tidak
mempunyai pekerjaan adalah miskin, sedangkan yaeigria secara penuh
adalah orang kaya. Karena kadangkala ada jugajpeatieperkotaan yang tidak
bekerja secara sukarela karena mencari pekerjaanlghih baik dan yang lebih
sesuai dengan tingkat pendidikannya. Mereka menmikerjaan-pekerjaan yang
mereka rasakan lebih rendah dan mereka bersikapkidaemkarena mereka
mempunyai sumber-sumber lain yang bisa membantalatakeuangan mereka.
Orang-orang seperti ini bisa disebut menganggaptdtelum tentu miskin. Sama
juga halnya adalah, banyaknya individu yang mundpdkerja secara penuh per
hari, tetapi tetap memperoleh pendapatan yang ice@igtnyak pekerja yang
mandiri disektor informal yang bekerja secara petatapi mereka sering masih

tetap miskin.
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Dian Octaviani (2001) mengatakan bahwa sebagianamutangga di
Indonesia memiliki ketergantungan yang sangat bates pendapatan gaji atau
upah yang diperoleh saat ini. Hilangnya lapangake@an menyebabkan
berkurangnya sebagian besar penerimaan yang digunaktuk membeli
kebutuhan sehari-hari. Lebih jauh, jika masalahgpegguran ini terjadi pada
kelompok masyarakat berpendapatan rendah (teruteettampok masyarakat
dengan tingkat pendapatan sedikit berada di atés lgamiskinan), maka insiden
pengangguran akan dengan mudah menggeser posekan®enjadi kelompok
masyarakat miskin. Yang artinya bahwa semakin tinggkat pengganguran

maka akan meningkatkan kemiskinan.

2.3 Penelitian Terdahulu

Beberapa penelitian tentang kemiskinan di berbaggara telah dilakukan
oleh sejumlah peneliti dengan daerah dan period¢éuyang berbeda pula, antara
lain :

1. Penelitian yang dilakukan oleh Hermanto Siregar BamWahyu Winarti
(2006) yang berjudul“Dampak Pertumbuhan Ekonomi Terhadap
Penurunan Jumlah Penduduk Miskifsertujuan untuk mengetahui dan
menganalisis pengaruh serta dampak dari pertumbek@momi terhadap
jumlah penduduk miskin Indonesia, hal ini dilakuk&arena jumlah
penduduk miskin akibat krisis belum berhasil dikigiabahkan cenderung
meningkat. Penelitian ini menggunakan data panel daiabel yang

digunakan dalam penelitian ini adalah kemiskinddRB, tingkat inflasi,
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jumlah lulusan tingkat smp, sma, agrishare, indwsdtare, dan dummy
krisis. Kesimpulan dari penelitian adalah bahwakitianya pertumbuhan
ekonomi saja yang mampu mengurangi kemiskinan sugderah
melainkan efek kebawdltickle down effect).

2. Penelitian yang dilakukan oleh Deny Tisna Amija@Q8) yang berjudul
“Pengaruh ketidakmerataan distribusi pendapatamumpéuhan ekonomi,
dan pengangguran terhadap tingkat kemiskinan dirlesia tahun 2003-
2004” bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pehgaru
ketidakmerataan distribusi pendapatan, pertumbule&onomi, dan
pengangguran terhadap tingkat kemiskinan di Indartebun 2003-2004.
Penelitian ini menggunakan metode Panel Data damabed yang
digunakan dalam penelitian ini adalah kemiskinaetidakmerataan
distribusi pendapatan, pertumbuhan ekonomi, dagkaihpengangguran.
Kesimpulan dari penelitian adalah bahwa variabetide&merataan
distribusi pendapatan berpengaruh positif terhatilagkat kemiskinan,
variabel pertumbuhan ekonomi berpengaruh negatiiatep tingkat
kemiskinan, sedangkan variabel pengangguran beapemg positif

terhadap tingkat kemiskinan.

Dalam penelitian ini digunakan kajian empiris HemaeaSiregar dan Dwi
Wahyu Winarti (2006) sebagai acuan utama penelitiarBerdasarkan beberapa
penelitian yang telah dikemukakan di atas, pemelitini terdapat beberapa

kesamaan antara lain mengenai topik dan permasajaimy akan dibahas, tetapi
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yang membedakan penelitian ini dengan kajian empsebelumnya adalah
mengenai daerah obyek penelitian dan periode wsdtia dalam penelitian ini
yaitu Provinsi Jawa Tengah pada tahun 2005-200&irSéu dalam penelitian ini
akan diestimasi dengan menggunakan data panel mlengtbdelLeast Square
Dummy Variabel(LSDV). Berikut ini adalah ringkasan kajian empirigeh
beberapa penelitian yang digunakan sebagai acunstitgen ini :

Penelitian yang dilakukan oleh Hermanto Siregar Ban Wahyuniarti
(2006) dengan judul “Dampak Pertumbuhan Ekonomihd@ap Penurunan
Jumlah Penduduk Miskin”. Tulisannya menganalisisntarg pengaruh
pertumbuhan ekonomi terhadap tingkat kemiskinatndonesia. Analisis yang
dilakukan adalah analisis Deskriptif dan ekonorkatrdengan menggunakan
metode Panel Data. Model yang digunakan adalahfikesl model ekonometri
sebagi berikut:

Poverty =3y + 31 PDRB +[3; Populasi #33 Agrishare +3,4 Industrieshare

+ Bs Inflasi +Bs SMP +B; SMA + B DIPLOMA + B Dummy

Krisis +¢&
Dimana:
Poverty = Tingkat kemiskinan
PDRB = Produk Domestik Regional Bruto

Agrishare =Sharepertanian terhadap PDRB
Industrieshare Sharesektor industri terhadap PDRB
Inflasi = Tingkat inflasi

SMP = jumlah lulusan setingkat SMP
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SMA = jumlah lulusan setingkat SMA
DIPLOMA = jumlah lulusan setingkat Diploma

Dummy Krisis = dummy krisis ekonomi

Hasil penelitiannya menyimpulkan bahwa kenaikan BDiengakibatkan
penurunan atas angka kemiskinan, kenaikan Jumlakdudek mengakibatkan
peningkatan atas angka kemiskinan, kenaikan Inffesigakibatkan peningkatan
atas angka kemiskinan, kenaikan Share pertanianirghrstri mengakibatkan
penurunan atas angka kemiskinan, kenaikan tingkatidikan mengakibatkan
penurunan atas angka kemiskinan. Dimana pengargkati pendidik SMP lebih
besar daripada pengaruh share pertanian. Sedargkerkan Dummy Kkrisis
mengakibatkan peningkatan atas angka kemiskinan.

Penelitian yang dilakukan oleh Adit Agus Prasty@1@ dengan judul
“Analisis faktor-faktor yang mempengaruhi tingkaenkiskinan”. Tulisannya
meneliti tentang pengaruh pertumbuhan ekonomi, upatimum, pendidikan,
dan pengangguran terhadap kemiskinan di Jawa TeAgaltisis yang dilakukan
adalah analisis deskriptif dan ekonometrika deng@mggunakan metode Panel
Data. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwariabel pertumbuhan
ekonomi berpengaruh negatif terhadap tingkat keimask variabel upah
minimum berpengaruh negatif terhadap tingkat kemisk variabel pendidikan
berpengaruh negatif terhadap tingkat kemiskinandarsgkan variabel

pengangguran memberikan pengaruh positif terhadgket kemiskinan.
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Penelitian yang dilakukan oleh Deny Tisna Amijag@(8) dengan judul
“Pengaruh ketidakmerataan distribusi pendapatartupbuhan ekonomi, dan
pengangguran terhadap tingkat kemiskinan di Indanéshun 2003-2004".
Tulisannya meneliti tentang pengaruh ketidakmeratdsstribusi pendapatan,
pertumbuhan ekonomi, dan pengangguran terhadapskie@n di Indonesia,
dalam hal ini untuk seluruh Provinsi di Indonesaai dahun 2003 — 2004. Analisis
yang dilakukan adalah analisis Deskriptif dan ekoewika dengan menggunakan
metode Panel Data.

Model yang digunakan adalah modifikasi model ekostwimsebagai

berikut:

MS =f (GR, PDRB, PG)

Yit = SO+ BLXILit + B2 X2it + B3 X3it + Uit

dimana:
MS = jumlah kemiskinan.
GR = variabel ketidakmerataan distribusi pentapa
PDRB = variabel tingkat pertumbuhan ekonomi.
PG = variabel tingkat pengangguran.
[ = cross section.
t = time series.
2o = konstanta.
BL 32,53 = koefisien.

U = error.
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Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa varlaketidakmerataan
distribusi pendapatan berpengaruh positif terhadegkat kemiskinan, variabel
pertumbuhan ekonomi berpengaruh negatif terhadaygkdat kemiskinan,
sedangkan variabel pengangguran berpengaruh potstihadap tingkat
kemiskinan.

Penelitian yang dilakukan oleh Rasidin K. Sitepah Bonar M. Sinaga
(2009) dengan judul “Dampak Investasi Sumberdayanudia Terhadap
Pertumbuhan Ekonomi Dan Kemiskinan Di Indonesiande&atan Model
Computable General Equilibrium”. Tulisannya mendiaisatentang Bagaimana
pengaruh investasi sumberdaya manusia terhadapngmrbhan ekonomi dan
kemiskinan in Indonesia dengan menggunakan kombimaglel Komputasi
Keseimbangan umum dan metoBester-Greer-ThorbeckeHasil penelitiannya
menyimpulkan bahwa Peningkatan investasi sumbenaiayaisia secara langsung
berdampak pada peningkatan produktivitas tenagia k@ng mendorong pada
peningkatan Produk Domestik Bruto Riil, yang dittkijan oleh peningkatan stok
kapital, neraca perdagangan dan konsumsi rumalgdangvestasi sumberdaya
manusia untuk pendidikan dapat menurunkanerty incidence poverty depth
danpoverty severitkecuali untuk rumahtangga bukan pertanian goloragas di
desa, bukan angkatan kerja di kota dan bukan pantgolongan atas di kota.

Penelitian yang dilakukan oleh Dian Octaviani (20@engan judul
“Inflasi, Pengangguran, dan Kemiskinan di Indonesiaalisis Indeks Forrester
Greer & Horbecke”. Tulisannya menganalisis tent@eggaruh pengangguran

terhadap tingkat kemiskinan di Indonesia. Model gyadigunakan adalah
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modifikasi model ekonometri yang dikemukakan oleltl€ dan Katz (1991),

yaitu :
Pt =0 + B1 (P/Y)T +B2pT +B3ut + B4 Gt + ¢t
Dimana:
Pt = tingkat kemiskinan agregat pada tahundiakur dengan
indeks FGT
(P/Y)t = rasio garis kemiskinan terhadap pendapsdta-rata
pT = tingkat inflasi
it = tingkat pengangguran
Gt = rasio gini
et = error term

Hasil penelitiannya menyimpulkan bahwa kenaikankangengangguran
mengakibatkan peningkatan atas angka kemiskinarglikeya semakin kecil
angka pengangguran akan menyebabkan semakin rgmdéhgkat kemiskinan
di Indonesia.

Penelitian yang dilakukan oleh Usman, Bonar M. @nalan Mermanto
Siregar (2009) dengan judul “Analisis Determinann&kinan Sebelum Dan
Sesudah Desentralisasi Fiskal”. Tulisannya mengasatentang Bagaimana
pengaruh penerapan desentralisasi fiskal terhadaterndinasi kemiskinan.
Dimana Analisis tentang variabel-variabel yang bbtingan dengan kemiskinan
atau determinan kemiskinan untuk menjawab tujuan stadi ini dilakukan

dengan menggunakan Model Regrasi Logit atau disiniglodel Logit.
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Hasil penelitiannya menyimpulkan bahwa variabelgydapat menambah
kemiskinan berturut-turut dari nilamarginal effectterbesar adalah jumlah
anggota rumah tangga, kepala keluarga sebagai bamyrsumber air yang tidak
terlindung, dan kepala keluarga bekerja di bidaexgamian. Variabel yang dapat
mengurangi kemiskinan adalah kepala rumah tanggg pakerja, kepemilikan
aset lahan pertanian, dan jumlah tahun bersekelaru$ anggota keluarga.

Yani Mulyaningsih (2008), melakukan studi mengeri&engaruh
Pengeluaran Pemerintah Di Sektor Publik TerhadapnBkatan Pembangunan
Manusia Dan Pengurangan Kemiskinan”. Studi tersehehyatakan bahwa
seperti kita ketahui pembangunan manusia yang paixy dari indeks
pembangunan manusia memuat tiga dimensi pentirmmdpembangunan yaitu
terkait dengan aspek pemenuhan kebutuhan akan pahjang umurl(ongevity
dan hidup sehathgalthy lif§, untuk mendapatkan pengetahu#re (knowledge
dan mempunyai akses kepada sumberdaya yang bisg&mabkirstandar hidup.
Artinya, tiga dimensi penting dalam pembangunan usin tersebut sangat
berpengaruh terhadap kemiskinan.

2.4 Kerangka Pemikiran Teoritis
Untuk memudahkan kegiatan penelitian yang akarkuldan serta untuk
memperjelas akar pemikiran dalam penelitian inrjkiog ini gambar kerangka

pemikiran yang skematis:



Gambar 2.2
Kerangka Pemikiran Teoritis
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2.5 Hipotesis
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Tingkat Kemiskinan
(KM)

Hipotesis adalah jawaban sementara/ kesimpulan ydiagbil untuk

menjawab permasalahan yang diajukan dalam suatlifeem yang sebenarnya

harus diuji secara empiris yang pernah dilakukarkai&n dengan penelitian

dibidang ini, maka akan diajukan hipotesis sebbgakut:

1. Diduga variabel jumlah penduduk berpengaruh pasittiadap tingkat

kemiskinan kabupaten/kota di Jawa Tengah.
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2. Diduga variabel Produk Domestik Regional Bruto (F)R
kabupaten/kota di Jawa Tengah berpengaruh negatiddap tingkat
kemiskinan kabupaten/kota di Jawa Tengah.

3. Diduga variabel Indeks Pembangunan Manusia (IPMpdyegaruh
negatif terhadap tingkat kemiskinan kabupaten/koteawa Tengah.

4. Diduga variabel tingkat pengangguran berpengarusitipderhadap

tingkat kemiskinan kabupaten/kota di Jawa Tengah.
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BAB |11

METODE PENELITIAN

3.1 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional

Variabel penelitian merupakatonstructatau konsep yang dapat diukur
dengan berbagai macam nilai untuk memberikan gaanbgang nyata mengenai
fenomena yang diteliti. Penelitian ini menggunakla variabel yaitu variabel
independen dan variabel dependen.

1. Variabel Dependen

Variabel dependen dalam penelitian adalah tingleatiskinan yang
terjadi di Provinsi Jawa Tengah menurut kabupat#a/lpada tahun
2005-2008.

2. Variabel Independen

Variabel independen dalam penelitian ini adalamlan penduduk,
Produk Domestik Regional Bruto (PDRB), Indeks Pemgogan
Manusia (IPM), dan tingkat pengangguran.

Langkah berikutnya setelah menspesifikasi varigbgbbel penelitian
adalah melakukan pendefinisian secara operasidtal. ini bertujuan agar
variabel penelitian yang telah ditetapkan dapatpetiasionalkan, sehingga
memberikan petunjuk tentang bagian suatu variadehtodiukur.

Dalam penelitian ini definisi operasional yangufigkan adalah sebagai

berikut:
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1. Tingkat Kemiskinan (KM)

Tingkat kemiskinan menurut Badan Pusat StatistiR§Badalah
presentase penduduk yang berada di bawah gariskiean di masing-
masing kabupaten/kota di Jawa Tengah. Garis kenaskiyang
merupakan dasar perhitungan jumlah penduduk midkentukan dua
kriteria yaitu pengeluaran konsumsi perkapita patat yang setara
dengan 2100 kalori perkapita per hari dan nilai ukeban minimum
komoditi bukan makanan. Dalam penelitian ini, dgtang digunakan
adalah tingkat kemiskinan, yaitu perbandingan anfamlah penduduk
miskin dengan jumlah penduduk total kabupaten/kditalawa Tengah
tahun 2005 — 2008 (dalam satuan persen).

2. Jumlah Penduduk (PD)

Penduduk menurut Badan Pusat Statistik (BPS) adséahua
orang yang berdomisili di wilayah geografis Jawadah selama 6 bulan
atau lebih dan atau mereka yang berdomisili kurdaug 6 bulan tetapi
bertujuan untuk menetap. Data yang digunakan adalatah penduduk
tahun 2005 — 2008 (dalam satuan jiwa).

3. Produk Domestik Regional Bruto (PDRB)

PDRB adalah nilai bersih barang dan jasa-jasar aidnig dihasilkan
oleh berbagai kegiatan ekonomi di suatu daerahndaglariode (Hadi
Sasana, 2006). PDRB dapat menggambarkan kemammuazn daerah
mengelola sumber saya alam yang dimilikinya. OlahneRka itu besaran

PDRB yang dihasilkan oleh masing-masing daerah aaibgrgantung
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kepada potensi sumber daya alam dan faktor prodDksrah tersebut.
Adanya keterbatasan dalam penyediaan faktor-fakteebut menyebabkan
besaran PDRB bervariasi antar daerah. PDRB yangkdind adalah PDRB
atas dasar harga konstan tahun 2000 dan dinyatisam juta rupiah tahun
2005 — 2008 (dalam satuan rupiah).

4. 1ndeks Pembangunan Manusia (I1PM)

Indeks Pembangunan Manusia (IPM) menurut Badan tPusa
Statistik (BPS) merupakan indikator komposit turiggang digunakan
untuk mengukur pencapaian pembangunan manusiatghaigdilakukan
di suatu wilayah. Walaupun tidak dapat mengukurusemimensi dari
pembangunan manusia, namun mampu mengukur dimeakokp
pembangunan manusia yang dinilai mencerminkan sstee&mampuan
dasar pasic capabilities penduduk. Ketiga kemampuan dasar itu adalah
umur panjang dan sehat yang diukur melalui angkapiaa hidup waktu
lahir, berpengetahuan dan berketerampilan yangudimkelalui angka
melek huruf dan rata-rata lama sekolah, serta akskadap sumber daya
yang dibutuhkan untuk mencapai standar hidup layalg diukur dengan
pengeluaran konsumsi. Data yang digunakan adatiksnpembangunan
manusia tahun 2005 — 2008 (dalam satuan persen).

5. Tingkat Pengangguran (PG)

Pengangguran terbuka menurut Badan Pusat Stg&8?iR) adalah

orang yang masuk angkatan kerja (15 tahun keatag) yedang mencari

pekerjaan, yang mempersiapkan usaha, yang tidakcariepekerjaan
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karena merasa tidak mungkin mendapatkan pekerjaatelumnya
dikatagorikan pekerjaan bekerja), dan pada waktig yeersamaan mereka
tak bekerja. Data yang digunakan untuk melihat pegguran adalah
perbandingan antara pengangguran terbuka dengdahymenduduk di

Jawa Tengah tahun 2005 — 2008 (dalam satuan persen)

3.2 Jenis Dan Sumber Data

Data yang dipergunakan dalam penelitian ini addkta sekunder
yaitu data yang bukan diusahakan sendiri pengumpuyéaoleh peneliti,
misalnya diambil dari Badan Pusat Statistik (BP&)kumen-dokumen
perusahaan atau organisasi, surat kabar dan maptkipun publikasi
lainnya (Marzuki, 2005). Data sekunder yang digamakadalah
penggabungan dari deret berkaiené seriey dari tahun 2005 - 2008 dan
deret lintang ¢ross sectionsebanyak 35 data mewakili kabupaten/kota di
Jawa Tengah. Pemilihan periode ini disebabkan karkemiskinan
mengalami fluktuasi dan terjadinya peningkatan PRB diikuti dengan
peningkatan pengangguran di tahun 2006, sehinggeelipan pada
periode tersebut menarik untuk diamati serta datsetia pada tahun
tersebut. Periode data yang digunakan adalah datant2005 - 2008
untuk masing-masing kabupaten/kota di Jawa Tendaata yang

diperlukan adalah:
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. Data tingkat kemiskinan daerah untuk masing-makaigupaten/ kota di
Provinsi Jawa Tengah tahun 2005 - 2008.
. Data jumlah penduduk untuk masing-masing kabupkdén/di Jawa
Tengah tahun 2005 - 2008.
. Data Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) atasad&sirga konstan
masing-masing kabupaten/kota di Jawa Tengah tabds 22008.
. Data Indeks Pembangunan Manusia untuk masing-mésimgpaten/kota
di Jawa Tengah tahun 2005 - 2008.
. Data pengangguran terbuka untuk masing-masing leboifixota di Jawa
Tengah tahun 2005 - 2008.

Adapun sumber data tersebut diatas diperoleh dari:
. Data tingkat kemiskinan daerah untuk masing-makaigupaten/ kota di
Provinsi Jawa Tengah tahun 2005 - 2008, yaitu Bladan Pusat Statistik
(BPS) dalam terbitan “Data dan Informasi Kemiskinan
. Data jumlah penduduk untuk masing-masing kabupedés/di Jawa
Tengah tahun 2005 - 2008, yaitu dari Badan Pussisgk (BPS) dalam
terbitan “Jawa Tengah Dalam Angka”.
. Data Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) atasad&sirga konstan
untuk masing-masing kabupaten/kota di Jawa Tergaimt2005 - 2008,
yaitu dari Badan Pusat Statistik (BPS) dalam tarbitPDRB Jawa
Tengah”. Jumlah penduduk untuk masing-masing kakuofieta di Jawa
Tengah tahun 2005 - 2008, yaitu dari Badan Pusdisgk (BPS) dalam

terbitan “Jawa Tengah Dalam Angka”.
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4. Data Indeks Pembangunan Manusia yang diproksi alagka harapan
hidup, angka melek huruf, rata-rata lama sekolahgpluaran per kapita
disesuaikan untuk masing-masing kabupaten/kotaawaJTengah tahun
2005 - 2008, yaitu dari Badan Pusat Statistik (B&8am terbitan “Jawa
Tengah Dalam Angka”.

5. Data pengangguran untuk masing-masing kabupatentkatawa Tengah
tahun 2005 - 2008, yaitu dari Badan Pusat Stat(&KkS) dalam terbitan
“Keadaan Angkatan Kerja di Provinsi Jawa Tengah”.

3.3  Metode Pengumpulan Data

Anto Dajan (2001) Menyatakan bahwa metode pengusnpdata
merupakan prosedur yang sistematis dan standar mengperoleh data
kuantitatif, disamping itu metode pengumpulan datamiliki fungsi
teknis guna memungkinkan para peneliti melakukangpmpulan data
sedemikian rupa sehingga angka-angka dapat dilbep&da obyek yang
diteliti.

Data yang digunakan untuk mencapai tujuan dalanelgpiem ini
sepenuhnya diperoleh melalui studi pustaka sebagtde pengumpulan
datanya, sehingga tidak diperlukan teknik samplsegta kuesioner.
Periode data yang akan digunakan dalam penelitiaadialah tahun 2005
— 2008. Sebagai pendukung, digunakan buku referemsal, surat kabar,
serta dari browsing website internetyang terkait dengan masalah

kemiskinan.
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3.4  Metode Analisis
3.41 MetodeAnalisis Data Panel

Studi ini menggunakan analisis panel data sebdghipangolahan data
dengan menggunakan program Eviews 4.1. Analisigatemenggunakan panel
data adalah kombinasi antara deret wakimg-series dafadan kerat lintang
(cross-section daja Gujarati (2003) menyatakan bahwa untuk menggakaba
data panel secara singkat, misalkan padaatats sectionnilai dari satu variabel
atau lebih dikumpulkan untuk beberapa unit sampdapsuatu waktu. Dalam data
panel, unitcross sectionyang sama di survey dalam beberapa waktu. Dalam
model panel data, persamaan model dengan menggurdekta cross-section
dapat ditulis sebagai berikut :

Yi=BoHBrXi+E I =1, 2, iy N oo (3.1)
dimana N adalah banyaknya datass-section
Sedangkan persamaan model dertgaa-seriesadalah :

Yi=BoHBr Xt & T 1,2, oy T oo, (3.2)
dimana T adalah banyaknglata time-series
Mengingat data panel merupakan gabungan titae-seriesdan coss-section
maka model dapat ditulis dengan :

Yit ZB0 4 B Xit F it weeeeeeeeeeeeeeeeeieirieieieee e eeeeeeeeeeeeeereeree e ee e eeaerennarane (3.3)

i=1,2,.,.N ;t=1,2,...,,T
dimana :

N = banyaknya observasi

T = banyaknya waktu
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N x T = banyaknya data panel

Menurut Hsiao, 1986 (dikutip dari Firmansyah, 200€unggulan
penggunaan data panel dibandingkan deret waktlketan lintang adalah :

a. Dapat memberikan peneliti jumlah pengamatan yaespr, meningkatkan
degrees of freedorfuerajat kebebasan), data memiliki variabilitasgy@esar
dan mengurangi kolinearitas antara variabel pesjeldimana dapat
menghasilkan ekonometri yang efisien.

b. Dengan panel data, data lebih informasif, |dinvariasi, yang tidak dapat
diberikan hanya oleh dataoss sectiomlantime seriesaja.

c. Panel data dapat memberikan penyelesaian ydly @ik dalam inferensi
perubahan dinamis dibandingkan datass section

Dalam analisis model panel data dikenal, dua mapandekatan yang
terdiri dari pendekatan efek tetdpxéd effedt, dan pendekatan efek acar{dom
effec). Kedua pendekatan yang dilakukan dalam analisiselp data dapat
dijelaskan sebagai berikut :

1. Pendekatan efek tetdpiXed effect

Salah satu kesulitan prosedur panel data adalakebasumsi intersep dan
slope yang konsisten sulit terpenuhi. Untuk mergjakeal tersebut, yang
dilakukan dalam panel data adalah dengan memasukitaabel boneka
(dummy variable untuk mengizinkan terjadinya perbedaan nilai peater
yang berbeda-beda baik lintas umitass sectiopnmaupun antar waktuine-

series.
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Pendekatan dengan memasukkan variabel boneka kenali dengan
sebutan model efek tetafixeéd effect ataulLeast Square Dummy Variable
(LSDV).

2. Pendekatan efek acdkgndom effegt

Keputusan untuk memasukkan variabel boneka dalackehefek tetap
(fixed effecttak dapat dipungkiri akan dapat menimbulkan kkneasi {rade
off). Penambahan variabel boneka ini akan dapat manguibanyaknya
derajat kebebasanldgree of freedojnyang pada akhirnya akan mengurangi
efisiensi dari parameter yang diestimasi. Modelepaiata yang di dalamnya
melibatkan korelasi antar error term karena bempahwaktu karena
berbedanya observasi dapat diatasi dengan pendekaidel komponen error
(error component modgatau disebut juga model efek acesndom effegt

Menurut Judge ada empat pertimbangan pokok untukilihe antara

menggunakan pendekatan efek tetfiped effedt dan pendekatan efek acak

(random effeqQtdalam data panel :

1. Apabila jumlahtime-series(T) besar sedangkan jumlaiross-section(N)
kecil, maka hasifixed effectdanrandom effectidak jauh berbeda sehingga
dapat dipilih pendekatan yang lebih mudah untuktufily yaitu fixed effect
model(FEM).

2. Apabila N besar dan T kecil, maka hasil estim@siua pendekatan akan
berbeda jauh. Jadi, apabila kita meyakini bahwa enoss-sectioryang kita
pilih dalam penelitian diambil secara acekndon) makarandom effecharus

digunakan. Sebaliknya, apabila kita meyakini balwva cross-sectioryang
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kita pilih dalam penelitian tidak diambil secaraalcmaka kita harus
menggunakaiixed effect

3. Apabila komponererror ¢ individual berkorelasi maka penaksiandom
effectakan bias dan penakéixed effectidak bias.

4. Apabila N besar dan T kecil, dan apabila asuyasig mendasanandom
effectdapat terpenuhi, makandom effeclebih efisien dibandingkafixed

effect

3.4.2 Estimasi Model

Penelitian mengenai pengaruh variabel Jumlah Pekd(@D), variabel
Produk Domestik Regional Bruto (PDRB), Indeks Pengio@man Manusia (IPM)
dan variabel tingkat pengangguran (PG) terhadaplajunkemiskinan (KM)
menggunakan datéme-seriesselama empat tahun yang diwakili data tahunan
dari 2005 - 2008 dan datazross-section sebanyak 35 data mewakili
kabupaten/kota di Jawa Tengah yang menghasilkammlgiérvasi.

Guijarati (2003) menjelaskan bahwa estimasi modgiese panel data
dengan pendekatafixed effecttergantung pada asumsi yang digunakan pada
intersep, koefisien slope, darror term, dimana ada beberapa kemungkinan

asumsi yaitu :

a. Asumsi bahwa intersep dan koefisien slope adalaltan antar waktuie)
dan ruang gpacé danerror term mencakup perbedaan sepanjang waktu dan
individu.

b. Koefisien slope konstan tetapi intersep bergagatar individu.
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c. Koefisien slope konstan tetapi intersep bergagatar individu dan waktu.

d. Seluruh koefisien (intersep dan koefisien sldpgyariasi antar individu.

e. Intersep sebagaimana koefisien slope bervdrasariasi antar individu dan
waktu.

Wing Wahyu Winarno (2007) menjelaskan bahwa, dataenganalisis
data panel, teknik paling sederhana mengasumsikss ghbungan yang ada
menunjukkan kondisi yang sesungguhnya. Hasil asakgresi dianggap berlaku
pada semua obyek pada semua waktu. Metode ingséisebut dengaoommon
effect

Kelemahan asumsi tersebut adalah ketidaksesuaidelmengan keadaan
yang sesungguhnya. Kondisi tiap obyek saling berpbdhkan satu obyek pada
suatu waktu akan sangat berbeda dengan kondisk absgebut pada waktu yang
lain. Oleh karena itu diperlukan suatu model yangnuamjukkan perbedaan
konstanta antar obyek, meskipun dengan koefisigreser yang sama. Model
tersebut dikenal dengan efek tetdixegd effect, yaitu bahwa suatu obyek
memiliki konstanta yang tetap besarnya untuk bexbpgriode waktu. Demikian
juga dengan koefisien regresinya, tetap besarnya vaaktu ke waktu tfme
invarianf). Untuk membedakan satu obyek dengan obyek lajndigunakan
variabel semudummy, sehingga model ini dikenal dengasast Square Dummy
Variabel (LSDV).

Penggunaan variabedlummy tergantung pada tujuan analisisnya, bila
variabeldummydigunakan untuk melihat perbedaan konstanta avaktu, maka

data disusun berdasarkan waktu obsensiacked by daje Namun bila variabel
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dummydigunakan untuk melihat perbedaan konstanta aotigek, maka data
disusun berdasarkan obyek observsisidked by cro3s

Dalam pengaplikasian variabdummy terdapat suatu waktu atau obyek
observasi yang dijadikan tolak ukupefichmark Untuk datastacked by date
yang digunakan sebagai benchmark adalah periodeuveakal observasi. Misal
dalam penelitian ini, karena observasinya adalahk&bupaten/kota di Jawa
Tengah tahun 2005 - 2008, maka yang digunakan aebagchmarkdalam data
stacked by dateadalah tahun 2005. Sedangkan pada dtaaked by cross
benchmarkyang digunakan adalah salah satu atau sekelompakettentu. Pada
berbagai penelitian, obyek yang digunakan sebbgachmarkpada umumnya
adalah obyek yang memiliki karakteristik yang palimaik berdasarkan kriteria-
kriteria tertentu yang digunakan oleh peneliti.

Dalam penelitian ini, pengaruh variabel Jumlah René (PD), variabel
Produk Domestik Regional Bruto (PDRB), Indeks Pengo@an Manusia (IPM)
dan variabel tingkat pengangguran (PG) dammytahun 2006, 2007, dan 2008
(D2,D3,D4) terhadap tingkat kemiskinan (KM) diguaakasumsiFEM yang
kedua, yaitu koefisien slope konstan tetapi inferbervariasi antar individu.
Bentuk modelfixed effectadalah dengan memasukkan variabel dummy untuk
menyatakan perbedaan intersep. Ketika variabel duntiigunakan untuk
mengestimasiixed effectmaka persamaan tersebut disebut seldagEst Square
Dummy Variabe(LSDV).

Model fungsi yang akan digunakan untuk mengetabmiigkinan di Jawa

Tengah yaitu:
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KM = f (PD, PDRB, IPM, PG, D2, D3, D4) .. evs oo
. (3.4)

KM = Bo + B,PD; + B.PDRB; + B3IPM;; + BsPG; + BsDy+ BeDs + v/Dy + 1 . . .

(3.5)
dimana:
KM = Tingkat kemiskinan dalam persen.
PD = variabel Jumlah Penduduk dalam jiwa.
PDRB = variabel PDRB harga konstan 2000 dalgrahu
IPM = variabel IPM
PG = variabel tingkat pengangguran dalam persen.
D2 =dummytahun 2006
D3 =dummytahun 2007
D4 =dummytahun 2008
| = unitcross section.
t = unittime series.
Lo = konstanta.
B = koefisien.
U =residual

Karena terdapat perbedaan dalam satuan dan besarabel bebas dalam
persamaan menyebabkan persamaan regresi harus démgan model logaritma
natural. Alasan pemilihan model logaritma natutalaim Ghozali, 2005) adalah
sebagai berikut :

a. Menghindari adanya heteroskedastisitas
b. Mengetahui koefisien yang menunjukkan elasssita

c. Mendekatkan skala data
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Dalam model penelitian ini logaritma yang digunakadalah dalam
bentuk semilog linear sémi-log. Dimana semi-log mempynyai beberapa
keuntungan diantaranya (1) koefisien-koefisien rh@denilog mempunyai inter
pretasi yang sederhana, (2) model semilog seringgorangi masalah statistik
umum yang dikenal sebagai heteroskedastisitas, m@lel semilog mudah
dihitung. Sehingga persamaan menjadi sebagaiuterik

KM = Bo + B1LOG(PD); + B.LOG(PDRB) + B3(IPM)it + Ba(PG): + BsD2 + BsD3 + B7D4

a0
(3.6)
keterangan:
pBL—p7 = koefisien.
U =residual

35  Deteks Penyimpangan Asumsi Klasik
3.5.1 Deteks Normalitas

Deteksi normalitas bertujuan untuk menguji apakalard model regresi,
variabel terikat dan variabel bebas, keduanya mesggudistribusi normal
ataukah tidak. Model regresi yang baik adalah yargipunyai distribusi normal
atau mendekati normal (Imam Ghozali, 2002). Adaebmba metode untuk
mengetahui normal atau tidak gangguangntara lain J-B test dan metode grafik.
Penelitian ini akan menggunakan metode J-B testy ydilakukan dengan
menghitung skweness dan kurtosis, apabila J-B ditamilai )(2 (chisquared)
tabel, maka nilai residual berdistribusi normBodel untuk mengetahui uji

normalitas adalah:
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J—Bhitung= | S%6 + (%’)2 | e 3.7)
dimana:
S = Skewness statistik
K = Kurtosis

Jika nilai J — B hitung > J-B tabel, maka hipotegag menyatakan bahwa

residual Yterdistribusi normal ditolak dan sebaliknya.

3.5.2 Deteks Multikolinearitas

Pada mulanya multikolinearitas berarti adanya hghanlinear (korelasi)
yang sempurna atau pasti, diantara beberapa atmuasevariabel yang
menjelaskan dari model regresi. Tepatnya istilahtikmlinearitas berkenaan
dengan terdapatnya lebih dari satu hubungan lipasti dan istilah kolinearitas
berkenaan dengan terdapatnya satu hubungan lihetapi pembedaan ini jarang
diperhatikan dalam praktek, dan multikolineariteskenaan dengan kedua kasus

tadi (Gujarati, 2003). Multikolinearitas dalam péti@n dideteksi dengan melihat:

» Matriks koefisien korelasi antara masing-masingalsel bebas. Kaidah
yang digunakan adalah apabila koefisien korelasirardua variabel bebas
lebih besar dari 0,8 maka kolinearitas bergandaipaian masalah yang
serius. Namun korelasi pasangan ini tidak memberikdormasi yang
lebih dalam untuk hubungan yang rumit antara ttga &bih peubah.

3.5.3 Deteksi Autokorelas
Autokorelasi adalah keadaan dimana variabel gamgqeda periode

tertentu berkorelasi dengan variabel yang padaogeriain, dengan kata lain
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variabel gangguan tidak random. Faktor-faktor yamenyebabkan autokorelasi
antara lain kesalahan dalam menentukan model, peagg lag pada model,
memasukkan variabel yang penting. Akibat dari adaaytokorelasi adalah
parameter yang diestimasi menjadi bias dan varemiimum, sehingga tidak
efisien. (Gujarati, 2003). Untuk menguji ada tidgkrautokorelasi salah satunya
diketahui dengan melakukan UBreusch-Godfrey Tesatau Uji Langrange

Multiplier (LM).

Dari hasil uji LM apabila nilai Obs*R-squared lebitesar dari nilaix®
tabel dengaprobability x* < 5% menegaskan bahwa model mengandung masalah
autokorelasi. Demikian juga sebaliknya, apabilain®bs*R-squared lebih kecil
dari nilai X tabel dengamrobability x> > 5% menegaskan bahwa model terbebas

dari masalah autokorelasi.

Apabila data mengandung autokorelasi, data hamgeraaliperbaiki agar
model tetap dapat digunakan. Untuk menghilangkasafeh autokorelasi, maka

dilakukan estimasi dengan diferensi tingkat satinf/¥Wahyu Winarno, 2009)

3.5.4 Deteks Heteroskedastisitas

Deteksi ini bertujuan untuk menguji apakah dalanmdehaegresi terjadi
ketidaksamaan varian dari residual suatu penganie@grengamatan yang lain.
Heteroskedastisitas terjadi apabila variabel gaaggtidak mempunyai varian
yang sama untuk semua observasi. Akibat adanyaos&ezlastisitas, penaksir
OLS tidak bias tetapi tidak efisien (Gujarati andrtBr, 2003). Cara untuk

mendeteksi ada atau tidaknya heteroskedastisitgmt ddilakukan dengan
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menggunakanvhite heteroscedasticity-consistent standart er@msl covariance
yang tersedia dalam program Eviews 6. Uji ini dipddan pada hasil regresi
dengan menggunakan prosedur equations dan metofeu@uk masing-masing
perilaku dalam persamaan simultan. Hasil yang pénberhatikan dari uji ini
adalah nilaiF dan Obs*Rsquared secara khusus adalah nilai probability dari
Obs*RsquaredDengan ujiWhite dibandingkanObs*R-squareciengany? (chi-
squared)tabel. Jika nilaDbs*R-squaredebih kecil dari pad®®tabel maka tidak

ada heteroskedastisitas pada model.

3.6 Pengujian Kriteria Statistik

Guijarati (1995) menyatakan bahwa uji signifikangrapakan prosedur
yang digunakan untuk menguji kebenaran atau kemaldari hasil hipotesis nol
dari sampel. Ide dasar yang melatarbelakangi pemgsjgnifikansi adalah uji
statistik (estimator) dari distribusi sampel darats statistik dibawah hipotesis
nol. Keputusan untuk mengolah Ho dibuat berdasarkbn uji statistik yang
diperoleh dari data yang ada.

Uji statistik terdiri dari pengujian koefisien regi parsial (uji t),
pengujian koefisien regresi secara bersama-sam&)(ujlan pengujian koefisien
determinasiGoodness of fit te§R?).

3.6.1 Pengujian Signifikansi Simultan (Uji F)
Uji F dilakukan untuk mengetahui apakah variabelalzel
independen secara keseluruhan signifikan secardisti&ta dalam

mempengaruhi variabel dependen. Apabila nilai &ngtlebih besar dari nilai
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F tabel maka variabel-variabel independen secasallkeihan berpengaruh
terhadap variabel dependen. Hipotesis yang digumaka

Ho=B1=P2=Bs=P4 =B5 =6 =p7=0

Hi: minimal ada satu koefisien regresi tidak samagdamol (Gujarati, 1995)

Nilai F hitung dirumuskan sebagai berikut :

_ RA(K-D
1-R?) /(N -K)

Dimana :

K = jumlah parameter yang diestimasi termasuk teoria

N = jumlah observasi

Pada tingkat signifikasi 5 persen dengan kriteregujian yang
digunakan sebagai berikut :

1. Hp diterima dan H ditolak apabila F hitung < F tabel, yang artinya
variabel penjelas secara serentak atau bersamatgkkanempengaruhi
variabel yang dijelaskan secara signifikan.

2. Hgpditolak dan H diterima apabila F hitung > F tabel, yang artinya
variabel penjelas secara serentak dan bersama-saemapengaruhi

variabel yang dijelaskan secara signifikan.

3.6.2 Pengujian Signifikans Parameter Individual (Uji t)
Uji signifikansi parameter individual (uji t) dilakan untuk melihat
signifikansi dari pengaruh variabel bebas terhadapabel tidak terikat secara

individual dan menganggap variabel lain konstampoiéisis yang digunakan:



H1:

Hi:

H]_:

Hi:

B1>0

1B2<0

B2<0

B3<0

Bs>0
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tidak ada pengaruh antara variabel jumlah pemkdud
dengan tingkat kemiskinan.

ada pengaruh positif antara jumlah penduduk
dengan tingkat kemiskinan.

tidak ada pengaruh antara variabel PDRB dengan
tingkat kemiskinan.

ada pengaruh negatif antara variabel PDRB ateng
tingkat kemiskinan.

tidak ada pengaruh antara variabel IPM dengan
tingkat kemiskinan.

ada pengaruh negatif antara variabel IPM denga
tingkat kemiskinan.

tidak ada pengaruh antara variabel tingkat
pengangguran dengan tingkat kemiskinan.

ada pengaruh positif antara variabel tingkat

pengangguran dengan tingkat kemiskinan.

Nilai t hitung dapat dicari dengan rumus:

(3.8)
Dimana:
Bi

B

SE@i)

Bi—F]
SEgy

= parameter yang diestimasi
= nilai 3; pada hipotesis

= standar errof;
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Pada tingkat signifikansi 5 persen dengan pengujiang digunakan

adalah sebagai berikut:
a) Jika t-hitung > t-tabel maka HO ditolak, artinyalasa satu variabel
independen mempengaruhi variabel dependen segaifiksin.
b) Jika t-hitung < t-tabel maka HO diterima, artinyalakh satu variabel
independen tidak mempengaruhi variabel dependemasgnifikan.
3.6.3 Koefisien Determinas (R?)

Imam Ghozali (2002) menyatakan bahwa koefisierrd@hasi (R) pada
intinya mengukur seberapa jauh kemampuan suatu Indad@m menerangkan
variasi variabel terikat. Nilai (R) adalah antara nol dan satu. Nilai’(Ryang
kecil (mendekati nol) berarti kemampuan satu vafiabalam menjelaskan
variabel dependen amat terbatas. Nilai yang meridskdu berarti variabel-
variabel independen memberikan hampir semua infairgeang dibutuhkan untuk
memprediksi variabel dependen.

Kelemahan mendasar penggunaan determinasi adakkebhadap jumlah
variabel independen yang dimasukkan ke dalam mdiiap tambahan satu
variabel pasti meningkat tidak peduli apakah vaiabrsebut berpengaruh secara
signifikan terhadap variabel dependen. Oleh karéina banyak peneliti
menganjurkan untuk menggunakan nialjusted(R*) pada saat mengevaluasi

model regresi yang terbaik. Nilai koefisien detarasii diperoleh dengan formula:

R — % ...................................................................................... (3.10)



dimana:

y*
y

= nilai y estimasi

= nilai y aktual
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